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~otto 

" Sesunggulinyajt{fali tUfaf(af(an mengu6ali Iigadaan
 

suatu Rgum seliingga mere/ta mengu6ali R5adaan yang
 

ada pada din meref<g sendin.... "
 

( QS. jtr ra'd : 11 )
 

"Petjuangan untuf(mencapai sesuatu tUfa/taRgn ada artinya
 

6iCa fianya difiliat dan liasi{nya, sesunggulinya Iignif(matan dan f(epuasan dirasaf<gn
 

pada saat proses petjuangan seliingga kjta mengerti dan memaliami maf(na
 

dan perjuangan itu sendiri"
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J{a{aman q>ersembafian 

)ll[fzamaufi[[afzi CJW66i[a[amin 

Puji aan syul(ur Rsz,mi panjatRsz,n ~fzadirat )ll[fafz swryane tefafz mem6eriRsz,n 6et{afz 

aan fiUfayafz-:Nya serta mem6eriRsz,n ~uaafzan aan ~fancaran I(epaaa Rsz,mi sefzingga 

Rsz,mi aapat menyefesaiRsz,n tUIJas al(fzir kg,mi ini 

7(upersem6afzRsz,n I(aryal(u ini untul(: 

&pal(aan 16u tercinta yang aengan ~sa6aran dan ~il(fzfasan tefafz 6anyal( 

mem6eril(an ao 'a} aul(ungan} aan motivasi yang tal(fzenti-fzenti untul( 

~6erfiasifan ananaa 

9vluaafz-muaafzan ini merupaRsz,n suatu 6entul(aari se6agian ~ci[ 

6aR,# anarufa !<spatia (jJapaltaan 16u 

1VJl&li.ltu semata wayallfJ yanfJ merljaai motivasi 6agi{u untu!t6erfiasi[ 

'=it fiatfitpatfa saat-saat teT'llRfi't7 ttufialif@ sefimYBa. menp~tfipe1'taIltGahWma }yaTlfJ
 

semangat 6agi a6ang fzingga sefesai I(u[iafi
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'Terima kg,sili 6anya/tuntuf(: 

CB050 I teman Tugas J1kliirltu atas, ~tjasama tfan petlfJertiannya tfaCam metlfJetja/tan
 

Tugas J1f(fiir in~ ak/iirnya /ijta jam satjana 60' !
 

Teman-temanf(u yatlfJ 6efum rufus (IntfatlfJ' Topo, CBejo, Peri, Pepentt ]za[ tf[[ ) ayo
 

cepat sefesaiin f(u[iafinya, kg,[ian pasti 6isa !
 

Om safiaratas semua naseliatnya
 

Pak..CBasu/ij tfan Paf(Santoro atas 6antuannya tfaCam urusan atfministrasi TJ1, SUfatlfJ
 

fiitlfJlJa Pentfatfaran
 

Semua pifial(yatlfJ tUfaf(tfapat kg,mi se6utRg,n satu-persatu atas 6antuan
 

tfan partisipasinya.
 

9rtuliammad 'Sandy' Iclisan
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J{a{aman CPersem6alian 

fl{liamdufi{{alii CJW66i{a{amin
 

Puji dan syuk.ur k.ami panjatk.an R!fiadtrat flffafi S11ITyang tefafi mem6eriRgn 6erRgli
 

dan IiUfayafi-Wya serta mem6eriRgn k.emutfalian dan R!fancaran k.epada Rgmi sefii11fJga
 

R,gmi dapat menyefesaifi.£zn lUEJas alijiir R,gmi ini. J{anya P.ngRgufafi yang mem6uat
 

semua ini terwujua.
 

7(upersem6afiRg,n k.arya{u ini untu/(.:
 

Papa aan ::Mama tercinta yang de1lfJan R!sa6aran dan k!ik.fifasan tefali6anyak.
 

mem6eriR,gn do'aJ duk.u1lfJanJ dan motivasi ya1lfJ tak.fienti-fienti untuk.
 

R!6erfiasi4ln ananda
 

::Mutfafi-mutfalian ini merupaRgn suatu 6entuk.aari se6anian R!ci{
 

6akti ananda k.epada Papa dan :Mama
 

====:JtttIC- atfi~u tersaya1ta yana teEufi mem6eti~1t senul11lJltt serttt~ ~k.a{mu 

untuk.6erfiasi{ 

Wofiza} foryour Cove andeverytfii1lfJ you}ve given to me 
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rrerima /tasili 6anya/t untu/t: 

Satufy teman rrugas Jl/tliir/tu atas; ~tjasama dan pengertiannya dafam mengetjal?gn
 

cFugasJlkJiir ini. flkJiimya R]tajadi rru~ng Insinyur juga!
 

%man-teman/tu yang 6efum CuCus (Inyeng, rr'opo, :J{unung, Peri, !jaC dCC) ayo cepat
 

seCesaiin /tuCialinya, !ig..Cian pasti msa !
 

flgus, ma~ili atas pinjeman pnntemya, "nyuwun sewu JJ {lio mas.
 

PaN...(&suR] dan Pa/tSantoro atas 6antuannya dafam urusan administrasi rr.Jl, Swang
 

liingga Penaadaran
 

rremen - temen/tu di 5Wagefang (.Jlan, Vo6fang, Vony)
 

5Was .Jltnn, mas 1(ptut, ana/t- ana/tl?9stnya Pa/t5Witro.
 

Semua piliaftyang twa/tdapat ~mi se6ut/tan satu - persatu atas 6antuan
 

dan du/tungannya.
 

;4.ndri (Bobonaro
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6.	 Para narasurnber yang berkenan rnernberikan rnasukkan rnelalui pengisian kuisioner 
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Penyusun sangat terbuka dalarn rnenerirna kritik dan saran yang konstruktif dari 

berbagai pihak untuk kebaikkan di rnasa yang akan datang, karena penyusun rnenyadari 
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INTISARI 

Pada pekeljaan proyek yang menggunakan metode crashing atau percepatan 
dalam pelaksanaannya dimana dalam upaya untuk mengoptimalkan jadwal pelaksanaan 
proyek dengan memanfaatkan tenggang waktu atau float biasanya teIjadi kendala pada 
pekerjaan proyek tersebut seperti kemungkinan tidak teljadi hubungan yang saling 
mendukung diantara pekeljaan-pekeljaan. Kendala tersebut menjadi penyebab 
tcrlambatnya pekerjaan proyek, sehingga proyek tersebut tldak herlangsung sesuai 
dengan rencana. 

Dari masalah di atas maka penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 
mendapatkan atau mengetahui faktor-faktor pendukung utama yang mempengaruhi 
keterlambatan tersebut serta mendapatkan cara untuk menghindarinya, yaitu dengan cara 
menyebarkan kuisioner dan wawancara langsung dengan responden yang terlibat pada 
pelaksanaan proyek yang menggunakan metode percepatan. Untuk pengolahan data 
dengan menggunakan program SPSS for Window's versi 10.05, dengan Metode Analisis 
Ranking dan Kendall's W. 

Dari hasil penelitian pada tugas akhir ini di dapat bahwa faktor-faktor pendukung 
utama penyebab keterlambatan proyek yang menggunakan metoda percepatan adalah 
tenaga kerja yang tidak memiliki keahlian dan kemampuan, mobilisasi bahan dan 
perahitan yang tidak terencana, org~nisasi yang buruk, kondisi cuaca yang kurang 
mendukung serta kesiapan dan ijin shop drawing dalam pelaksanaan proyek. 
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BAR I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemilik proyek apakah pemerintah, perusahaan, perorangan, swasta, asmg, 

apabila akan membangun proyek konstruksi, biasanya akan menyerahkan kepada ahlinya, 

yaitu dengan menunjuk konsultan untuk memilih kontraktor yang mempunyai 

kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Untuk bangunan yang besar dan 

rumit, pada umumnya pemilik proyek tidak mampu melaksanakan sendiri 

pembangunannya, sehingga memerlukan bantuan konsultan perencana, kontraktor, 

konsultan pengawas, atau konsultan manajemen konstruksi. 

Proses kegiatan proyek pada umumnya melalui tahap~n-tahapan mengikuti urutan 

tertentu yang sudah baku, seperti merumuskan gagasan, studi kelayakan, perancangan, 

pelaksana.n. Urntan tersebul memerluk.n Wllktu p.nj.ng, karen. pekerjllllJ1 berikutny. I 
bam dimulai setelah pekerjaan sebelumnya selesai. Chrashing adalah percepatan yaitu ~ 

usaha untuk mempercepat proses pelaksanaan pembangunan proyek konstruksi. 

khususnya pada masalah waktu pelaksanaan dan biasanya dilakukan pada proyek 

pembangunan untuk mengoptimalkan penjadwalan dan pembiayaan. 

Pada beberapa proyek pembangunan yang dilaksanakan di DIY, pada tahap 

pelaksanaannya melakukan metode percepatan. Akan tetapi kenyataannya proyek

1
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proyek tersebut mengalami keterlambatan dari rencana waktu. Untuk itu perlu dilakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang menyehabkan keterlambatan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana menghindari keterlambatan penyelesaian pada proyek pembangunan 

gedung yang menerapkan metoda crashing atau percepatan. 

1.3 Tujuan Tugas Akhir 

1. Mendapatkan faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan 

2. Mendapatkan cara untuk menghindari keterlambatan 

1.4 Manfaat Tugas Akhir 

Dapat bermanfaat bagi institusi yang berniat melaksanakan pembangunan proyek 

gedung dengan metode percepatan (crashing). 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Pada penelitian Tugas Akhir ini, proyek yang ditinjau dibatasi pada proyek-proyek 

yang menerapkan metoda percepatan (crashing) pada tahap pelaksanaan. 

2. Penelitian dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. I'. 
I, 

3. Jumlah responden minimal 30 orang. 
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BABII
 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1	 Pendahuluan 

Penggunaan metode percepatan pada suatu proyek diharapkan dapat m~mpercepat 

pelaksanaan proyek khususnya pada masalah waktu (Tman Suharto, 1995), akan tetapi 

dalam beberapa proyek yang menerapkan metode percepatan ini justru mengalami 

keterlamhatan, oleh karena itu menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti mengenai 

faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek yang menerapkan metode percepatan. 
','. 

2.1.1	 Keterlambatan Kontraktor Dalam Pelaksanaan Proyek Konstruksi. 

Pada pelaksanaan proyek konstruksi yang penting dalam pekerjaan proyek 

konstruksi adalah perencanaan awal konstruksi, sehingga tidak adanya 

keterlambatan dalam pekerjaan tersebut dan kualitas pekerjaan konstruksi 

tersebut, tetapi dalam kenyataannya pelaksl'maan proyek konstruksi sering terjadi 

keterlambatan, sehingga banyak pihak yang dirugikan. Berikut ini adalah 

gambaran penelitian yang dilakukan oleh M. Hatta Apriansyah & Andra Supomo 

(2000) mengenai keterlambatan kontraktor dalam pelaksanaan proyek konstruksi : 

a.	 Ruang Lingkup Penelitian : 

Kontraktor-kontraktor yang berada pada wilayah Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

3 



1 

b.	 Cara Penelitian : 

1.	 Menentukan faktor-faktof keterlambatan proyek 

2.	 Menyebarkan kuisioner 

3.	 Analisis data penelitian 

4.	 Menggunakan program SPSS 6.0 for windows untuk mengolah data 

c.	 Basil penelitian : 

Faktor penyebab utama kcterlambatan kontraktor dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi di wilayah DIY pada tahun 2000 adalah situasi krisis moneter. 

Perbedaan tugas akhir ini dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Hatta Apriansyah 

& Andra Supomo (2000) adalah data yang dipergunakan pada tugas akhir ini 

merupakan persepsi dari tenaga pelaksana proyek yang menggunakan metode 

percepatan. 
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BABill 

LANDASAN TEORI 

3.1	 Crash Program 

Crash program adalah proses mempercepat kurun waktu. Di dalam menganalisis 

proses tersebut digunakan asumsi sebagai berikut (Tman Suharto,1995) : 

a.	 jumlah sumber daya yang tersedia tidak merupakan kendala. 

b.	 Bila diinginkan waktu penyelesaian lebih cepat dengan lingkup yang sama, maka 

keperluan sumber daya akan bertambah. Sumber daya dapat berupa tenaga kerja, 

material, peralatan atau bentuk lain yang dapat dinyatakan dalam sejumlah dana. 

3.2	 Biaya 

Biaya proyek konstruksi bangunan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu biaya 

/angszmg dan biaya tak /angsung. Bioyu langsung adalah biaya untuk segala sesuatu yang 

akan menjadi komponen permanen hasil akhir proyek, sedangkan biaya tak langsung 

adalah biaya untuk segulu sesuatu yang tidak merupakan komponen hasil akhir proyek, 

tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan proyek (Iman Soeharto, 1995). 

a.	 Biaya langsung meliputi : 

1) pembebasan tanah 

2) penyiapan lahan dan pekerjaan tanah 

3) komponen struktur (termasuk komponen arsitektural) 
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4) komponen mekanikal dan elektrikal 

5)	 upah tooaga k~rj a 

b.	 Biaya tak langsung meliputi : 

1) gaji tetap staf/pegawai tetap tim manajemen 

2) biaya konsultan (Perencana dan pengawas) 

3) fasilitas sementara di lokasi proyek (peralatan konstruksi) 

4) pajak, pungutan, asuransi, perijinan 

5)	 overhead 

6) biaya tak terduga 

7)	 laba 

Salah satu langkah pendahuluan untuk mempersiapkan perkiraan biaya adalah survei 

dan pengkajian faktor-faktof yang berpengaruh terhadap program penyelenggaraan 

proyek diantaranya adalah kondisi lokasi, logistik dan komunikasi, akomodasi dan 

sumber tenaga kerja. Hal ini dimaksud untuk mendapatkan informasi dan data dari tangan 

pertama serta pengamatan langsung oleh para ahli biaya (cost engineer), sehingga 

memungkinkan tersusunnya suatu perkiraan biaya yang realistis. 

3.3 Waktu Pelaksanaan 

Perencanaan jadwal waktu dapat dibuat dengan berbagai cara yang sudah dikenal, 

antara lain dengan bagan balok (har chart) dan jaringan kerja (network planning). 
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3.3.1 Bagan Balok (Bar Chart) 

Bagan balok disusun dengan maksud mengidentifikasikan unsur waktu dan: urutan 

dalam mcrcncanakan suatu kcgiatan, yang tcrdiri dari waktu mulai, waktupcnyelesaian, 

dan pada saat pelaporan. 

Untuk membuat jadwal kerja, yang pertama harus diketahui adalah durasi dan 

tiap-tiap pekerjaan. Durasi dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

D=VIP ....... ,. (1) 

Dalam hal ini : 

D = durasi 

V = volume/satuan pkerjaan 

P = produktivitas per satuan waktu 

Selanjutnya pelaksanaan tiap-tiap jenis pekerjaan diplot dalam bentukbalok pada 

bagan, dengan mernperhatikan urutan pelaksanaan pekerjaan yang satu dengan pekerjaan

pekerjaan yang lain. 

Bagan balok sangat bermanfaat karena dapat dikembangkan menjadi Kurva S, 

yaitu gratik yang rnenunjukkan kemajuaniprestasi pada satuan waktu tertcntu untuk 

selumh proyek, baik dari sisi perencanaan maupun dari rcaiisasi. Prcscntasc kcmajuan 

pada kurva S didasarkan pada satuan yang sarna, yang disebut bobot. 

Agar ukuran yang digunakan untuk setiap pekerjaan dalarn rnenghitung bobot sarna, 

maka satuan tiap pekerjaan dinyatakan dalarn satuan uang (rupiah). 

Bobot Pek. A = (Nilai Rp pek. A : Nilai Total Proyek) x 100% (2) 
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No Jenis Pekerjaan Biava Bobot I Bulan ke 11 Bulan ke 21 Bulan ke 3 I Bulan ke 4 

1 1Pekerjaan Tanah 

3 IPekerjaan Pasangan 

lO;iC;";;;<i<i4 

1;[;~~t~~;t,~;~;;(!;;~;;1ill!::l I ./ 

-
~ 

~ 

4 IPekerjaan Atap h;t8t:i'~ 
5 IPekerjaan Pintu & Jendela ~~t~~~~~[~1lo1~~~E.~:' 

6 IPekerjaan Sanitasi 

7 1Pekerjaan Mek. & Elektr. 

8 IPekerjaan Cat ----
7 

~iII~ 

i~mh'ffiil]j;nt1~~ir,~~]m~i 

~l!i~~V~tlli11~~~~lili~~m~):m~1 

Jumlah Harga 

Rencana P restasi 

Prestasi Realita 

Selisih Prestasi 

Gambar 1 Contoh Bar Chart dan Kurva S 

3.3.2 Metode Jalur Kritis (Critical Path Method - CPM) 

Pada metode jaringan keIja dikenal acanya jalur kritis, yaitu ja]ur yang memiIiki 

rangkaian komponen-komponen kegiatan, dengan total jumlah waktu terlama dan 

menunjukkan kurun waktu penyelesaian proyek yang tercepat. Jadi jalur kritis terdiri dari 

rangkaian kegiatan kritis, dimulai dari kegiatan pcrtama sampai pada kegiatan terakhir 

proyek. Makna jalur kritis penting bagi pelaksana proyek, karena pada jalur ini terletak 

kegiatan-kegiatan yang bila pelaksanaannya terlambat, akan menyebabkan keterlambatan 

peroyek secara keseluruhan. Metode jalur kritis (CPM) adalah jaringan keIja yang 

termasUk klasmkasl AOA atau kegJatan pada anak panah. Di Sil1i kegiatan digambalkall ii, 

sebagai anak panah yang menghubungkan dua lingkaran yang mewakili dua peristiwa. 

Nama kegiatan ditulis diatas anak panah sedangkan kurun waktu kegiatan ditulis 

dibawahnya. 
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Berikut ini adalah simbol-simbol yang dipakai dalam metode CPM : 

1. .•. AllaR panah (arrow) menyatakan sebuah keglatan reaknfitas. 

Kegiatan aktititas illl memerlukan durasi (jangka vlaktu) dengan 

penggunaan sumber daya manusia, peralatan dan biaya. Panjang 

maupun kemiringan anak panah tidak mempunyai arti. Jadi tidak 

perlu dengan skala. Kepala anak panah menunjukkan arah tiap 

aktifitas yang dimulai dari kiri kearah kanan 

2. CB Lingkaran (node), yang menyatakan sebuah kejadian atau peristiwa 

atau event. Kejadian (event) dapat teIjadi pada awal pertemuan atau 

pertengahan atau ujung (akhir) dari satu atau beberapa kegiatan. 

3. .- Anak panah terputus - putus atau kegiatan semu (dummy). 

Dummy adalah kegiatan semu yang tidak mempunyai durasi karena 

memang tidak membutuhkan sumber daya. 

Untuk melakukan perhitungan maju dan perhitungan mundur, lingkaran keeil dibagi atas 

tiga bagian seperti yang diperlihatkall pada gambar dibawah ini : 

Keterangan: N = Nomor peristiwa 

A 

D
• 

yang mungkin terjadi 

LET = Saat kejadian paling lambat yang 

boleh terjadi 

A = Kegiatan 

D = Durasi Kegiatan 
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3.3.3	 Teknik Penilaian dan Evaluasi Proyek (Project Evaluation and Review 

Technique - PERT) !-
Teori PERT hampir sarna dengan CPM, namun ada perbedaan yang mendasar 

antara kedua metode tersebut. 

a.	 PERT menggunakan kegiatan pada lingkaran atau activity on node sedangkan CPM 

kegiatan pada anak panah atau activity on arrow 

b. PERT lebih berorientasi pada waktu sedangkan CPM pada biaya 

Berikut ini adalah dua konsep yang harus dip~rhatikan pada PERT : 

1. Suatu kejadian (event) adalah keadaan yang terjadi pada saat tertentu 

2. Aktivitas adalah pekerjaan yang diperlukan untuk menyelesaikansuatu kejadian 

Suatu kejadian digambarkan dengan bentuk lingkaran dan aktivitas digambarkan dalam 

bentuk tanda anak panah yang menghubungkan dua buah lingkaran 

1 

Kejadian ini diberi nama agar dapat dengan mudah membedakannya. Kejadian 1 

menggambarkan titik waktu pekerjaan dimulai, kejadian 2 menunjukkan titik waktu 

pekerjaan sele¢ai 

PERT dalam perencanaan selalau mempertimbangkan waktu, yang diterapkan dengan 

rumus: 
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(a+4m+b) 
te = ......................................... (3) 

6 

dimana, te = waktu yang diharapkan
 

a = waktu yang paling optimis
 

m = waktu yang paling mungkin
 

b = waktu yang paling pesimis
 

3.3.4 Metode Preseden Diagram (Precedence Diagram Methods - PDM) 

Metode preseden diagram (PDM) adalah jaringan kerja yang termasuk klasifikasi 

AON atau kegiatan berada di node (biasanya berbentuk kotak) dan hubungan kegiatan 

digambarkan dengan anak panah. Pada PDM terdapat hubungan ketergantungan 

(konstrain) yang bervariasi, yaitu: 

I) Finish to start (FS), yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa mulainya aktivitas 

berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya. Selang waktu antara 

selesainya kedua aktivitas tersebut disebut lag time. 

iiI I FS .1_' 

2)	 Start to start (SS), yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa mulainya aktivitas 

berikutnya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya. Selang waktu antara 

selesainya kedua aktivitas tersebut disebut lead time. 
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-J) Start to finish (SF), yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa selesainya aktivitas 

berikutnya tergantung pada mulainya aktivitas sebelumnya. Selang waktu antara 

selesainya kedua aktivitas tersebut disebut lead time. 

~ii 

Prosedur perhitungan pada PDM yang tennasuk golongan AON pada prinsipnya 

sama seperti pada, CPM dan PERT yang tennasuk dalam golongan AOA, perbedaannya 

hanya terletak pada hubungan antar aktivitas tertentu saja. Dimana dalam PDM hubungan 

antar aktivitas menjadi logis dan realistis karena ada 4 macam hubungan yang 
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3)	 Finish to finish (FF), yaitu hubungan yang menunjukkan bahwa selesainya aktivitas 

berikutnya tergantung pada selesainya aktivitas sebelumnya. Selang waktu antara 

selesainya kedua aktivitas tersebut disebut lag time. 
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menyatakan sifat dan pelaksanaan aktivitas tersebut. Perbedaan lain bahwa PDM tidak 

menggunakan aktivitas semu (Dummy) 

3.4 Permasalahan Proyek Konstruksi 

Keterlambatan proyek konstruksi berarti bertambahnya waktu pelaksanaan 

penyelesaian proyek yang telah direneanakan dan terdapat dalam dokumen kontrak. 

Penyelesaian pekerjaan tidak tepat waktu adalah merupakan kekurangan dari tingkat 

produktifitas dan sudah barang tentu kesemuanya ini akan mengakibatkan pemborosan 

dalam pembiayaan, baik berupa pembiayaan langsung yang dibelanjakan untuk proyek

proyek pemerintah, maupun berwujud pembengkakan investasi dan kerugian-kerugian 

pada proyek-proyek swasta. Peran aktif manajemen merupakan salah satu kunei utama 

keberhasilan pengelolaan proyek. Pengkajian jadwal proyek diperlukan untuk 

menentukan langkah perubahan rr.endasar agar keterlambatan penyelesaian proyek dapat 

dikurangi atau bahkan dihindari. 

3.4.1 Dampak Keterlambatan 

I 
~ 

Keterlambatan proyek akan menimbulkan kerugian pada pihak Kontraktor, 

Konsultan, dan Owner, yaitu : 

1.	 Pihak Kontraktor 

Keterlambatan penyelesaian proyek berakibat bertambah panjangnya waktu 

pelaksanaan. Biaya perpanjangan waktu pelaksanaan meliputi biaya untuk perusahaan 

seeara keseluruhan, terlepas ada tidaknya kontrak yang sedang ditangani. 
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2.	 Pihak Konsultan 

Konsl!Jtan aka" mengalami kerugian waktu, serta akan terlambat dalam mengeljakan 

proyek yang lainnya, jika pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan 

penyelesaian. 

3.	 Pihak Owner 

Keterlambatan proyek bagi Owner, berarti kehilangan penghasilan dari bangunan 

yang seharusnya sudah dapat digunakan atau disewakan. Apabila pihak pemiIik 

adalah Pemerintah, untuk pembangunan fasilitas umum misalnya rumah sakit, 

tentunya keterlambatan akan merugikan pelayanan kesehatan masyarakat, atau 

merugikan program pelayanan yang telah disusun. Apabila pihak pemilik adalah 

Non-pemerintah, misa1nya pembangunan gedung, perhotelan, pertokoan, tentujadwal 

pemakaian gedung tersebut akan mudur dari waktu yang tiirencanakan. 

3.4.2 Penyebab Keterlambatan 

Keterlambatan proyek disebabkan oleh beberapa faktor dan faktor-faktor tersebut 

dapat berasal dari Kontraktor, Pemilik, ataupun selain dari kedua belah pihak (Antill, 

1989). 

1.	 Keterlambatan akibat kesalahan Kontraktor 

a) Terlambat memulai pelaksanaan proyek, 

b) Pekerja dan pelaksana kurang berpengalaman, 

c) Terlambat mendatangkan perlalatan, 

d) Mandor yang kurang aktif, 
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e)	 Rencana keIja yang kurang baik. 

2.	 Keterlambatan akibat kesalahan pemilik 

a) Terlambatnya angsuran pembayaran pada Kontraktor, 

b) Terlambatnya penyediaan lahan, 

c) Mengadakan perubahan pekerj aan yang besar, 

d) Pemilik menugaskan Kontraktor lain untuk mengerjakan proyek tersebut. 

3.	 Keterlambatan yang diakibatkan selain oleh kedua belah pihak diatas 

a) Akibat kebakaran yang bukan kesalahan Kontraktor, Konsultan, Owner, 

b) Akibat adanya perang, gempa, banjir ataupun bencana alam lainnya, 

c) Perubahan moneter. 

3.5 Rancangan Kuisioner 

Tujuan pokok pembuatan kuisioner adalah untuk: 

a.	 Memperoleh informasi yang relefan dengan tujuan penelitian 

b. Memperoleh informasi dengan realibilitas dan validitas setinggi mungkin 

Kuisioner dirancang dalam tiga kelompok, seperti dijelaskan dibawah In} 

(Anfasyuri,1988, Sangarimbun, 1988) 

1.	 Data pribadi, yaitu pertanyaan terhadap responden mengenai tempat bekerja, 

kedudukan/jabatannya, lama pengalaman responden bekerja pada bidang industri 

konstruksi. 

2.	 Data proyek, yaitu tentang penanganan proyek mengenai keterlambatan, besar 

keterlambatan yang terjadi, serta pengaruh keterlambatan pekerjaan terhadap 
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biaya awal, apabila "ya", berapa besar peningkatan biaya karena keteriambatan 

tersebut 

3.	 Faktor keterlambatan, yaitu poin-poin tentang faktor-faktor yang sering kali 

teIjadinya keterlambatan, di sini dibedakan menjadi sembilanjenis, yaitu : 

a.	 Faktor bahan (material) terjadi dari : 

1) kekurangan bahan konstruksi, 

2) pcrubahan material pada bentuk, fungsi dan spesifikasi, 

3) keterlambatan pengiriman bahan, 

4) kerusakan bahan di tempat penyimpanan, 

5) keterlambatan pabrikasi khUS1lS bahan bangur~an, 

6) kelangkaan karena kekhususan, 

7) ketidaktepatan waktu pemesanan, 

b. Faktor tenaga kerja (man power), terdiri dari : 

1) kekurangan tenaga kerja, 

2) kemampuan tenaga keIja, 

3) kcsukuan atau nasionalisme atau kultur tenaga kerja, 

c. Faktor peralatan (equinment), terdiri dari: 
I 

1) kerusakan peralatan, r 
2) kekurangan peralatan, 

3) ke~ampuan Mandor atau Operator yang kurang, 

4) keterlambatan pengiriman peralatan, 

5) produktifitas peralatan, 

6) kesalahan manajemen peralatan, 

16
 



d. Faktor keuangan (financing), terdiri dari : 

1)	 ketet'lambatall kenangan selama pelaksanaan , 

2)	 keterlarnbatan proses pembayaran oleh Owner, 

3)	 tidak adanya uang intensif untuk Kontraktor, apabila waktu penyelesaian 

lebih cepat dari jadwal, 

4)	 situasi perekonomian nasional (krisis moneter), 

5)	 fluktuasi nilai tuklar rupiah terhadap dollar US. 

e.	 Faktor lingkungan (environment), terdiri dad: 

1) faktor sosial dan budaya, 

2) pengaruh udara panas pada aktifitas konstruksi, 

3) pengaruh hujan pacta aktifitas konstruksi, 

4) pengaruh keamanan lingkungan terhadap pengbangunan proyek, 

f.	 Faktor perubahan (change), terdiri dari: 

1) terjadinya perubahan desain oleh Owner. 

2) kesalahan desain yang dibuat oleh Perencana, 

3) kondisi dalam penyclidikan tanah, 

4) kondisi permukaan air bawah tanah di lapangan, 

5)	 masalah geologi di lokasi, 

g.	 Faktor hubungan dengan Pemerintah (government relation), terdiri dari : 

1) perolehan ijin mendirikan bangunan dari Pemerintah, 

2) perolehan ijin tenaga kerja, 

3) birokrasi yang berbeli-belit dalam operasi proyek, 
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h. Faktor kontrak (contractual relationship), terdiri dari: 

1) kOllflik antma Kontlakt01 dan Konsultan, t 
I 

2) ljdak adanya kejasama antara Kontraktor dengan Owner, 

3) keterlambatan Owner dalam pembuatan keputusan, i
I 

I. 

4) negosiasi dan perijinan pada kontrak, 

5) perselisihan pekeIjaan antar bagian-bagian yang berbeda dalam proyek, 

6)	 komunikasi yang kurang antara Owner dengan Perencana pada 

perencanaan, 

7) perbedaanjadwal Sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek, 

8)	 organisasi yang jelek pada Kontraktor dan Konsultan, 

9)	 kontrol Kontraktor Utama terhadap Sub-kontraktor dalam pelaksanaan 

pekeIjaan, 

1.	 Faktor waktu dan kontrol (scheduling and controlling thechnique), terdiri 

dari: 

1) persiapan jadwal kerja dan revisi oleh Konsultan ketika konstruksi sedang 

berjalan,
 

2) prosedur pemeriksaan dan pengetesan dalam proyek,
 

3) tanda-tanda pengontrolan praktis pada pekerjaan dalam lokasi proyek, 

4) kekurangan tenaga dan manajemen terlatih untuk mendukung pelaksanaan 

kon&truksi, 

5) masalah yang terjadi selama pelaksanaan, 

6) tidak memenuhi perencanaan awal proyek, 

7) persiapan dan ijin shop drawing, 
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8) menunggu ijin untuk kontrol material, 

4. Faktor percepatan yaitu pain-pain tentang faktOI-faktOI yang mendukung dalam 

~~~~~---1U~S>4ahHia-WltUk mempercepat waktu penyelesaian akhir pada proyek, yai-tu: 

1)	 penyediaan bahan / material yang tepat waktu 

2)	 kesiapan peralatan 

3)	 Sumber Daya Manusia (SDM) 

4) lingkungan (cuaca dan masyarakat sekitar) 

5)	 jadwal pekerjaan dan kontrol yang ketat selama pelaksanaan proyek 

6)	 monitoring biaya dan pelaporan untuk membuat keputusan secepatnya 

berdasarkan laporan mingguan atau bahkan harian. 

3.6 Analisis Ranking Faktor-Faktor Keterlambatan Dan Percepatan 

Dari hasil pengisian responden, maka didapat data mengenai keterlambatan dan 

percepatan pekerjaan proyek, dari pengisian tersebut dihasilkan suatu data statistik 

mengenai faktor penyebab keterlambatan dan percepatannya. 

Pengeluaran dari data SPSS 10.05 jhr windows berisi hasil antara lain: 

1.	 lvfean Rank menunj ukkan nilai tingkat rata-rata dari masing-masing variahel, variahel 

adalah berisi tentang faktOl'~faktor yang berpengaruh pada keterlambatan proyek. 

2.	 N menunjukkan jumlah nilai yang dikorelasikan 

3.	 W rnenunjukkan nilai kesepakatan atau kesesuaian dari hasil pengisian masmg

masing responden, nilai 0 berarti tidak ada kesepakatan sarna sekali dan nilai 1 berarti 

mempunyai kesepakatan yang sempurna. Apabila harga W tinggi dapat diartikan 

bahwa pernberian ranking yang diberikan oleh masing-masing responden pada 
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hakekatnya sarna, sehingga nilai kesepakatan tinggi. Jika nilai W rendah, berarti 

pebetian tanking yang diberikan oleh responden mempunyai nilai kesepakatan yang 

rendab Kesepakatan teI1inggi adalah seluruh responden memberikan jawaban yang 

sarna terhadap faktor-faktor keterlambatan dan percepatan yang terjadi dalam proyek 

yang dikerjakan, missal terdapat beberapa faktor keterlambatan dan percepatan, tetapi 

seluruh seluruh responden hanya memilih satu faktor yang sama sebagai penyebab 

utama, sedangkan kesepakatan rendah merupakan kebalikan dari kesepakatan 

tertinggi. 

Tabel3.1 Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tlngkat Korelasl 

0.00 - 0.199 Sangat rendah 
0.20 - 0.399 Rendah 
0.40 - 0.599 Sedang 
0.60 - 0.799 Kuat 

0.80 - 1.00 Sangat kuat 
Sumber: Sangarimbun, 1988 

4.	 Chi-Square (Chi-Kuadrat) digunakan untuk menguji hipotesis mengenaJ proporsl 

relatif dari sejumlah case yang keluar dalam beberapa group (kategori) yang saling 

asmg (ul1uually exclusIve), artinya oj) Let setal dapaL digwmkall amak mcnguji apakah 

terdapat kesesuaian yang nyata antara banyaknya atau frekuensi obyek yang diaffiati 

dengan banyaknya atau frekuensi obyek yang diharapkan dalam tiap-tiap kategori. 

Pengujian Hipbtesis Nol (Ho) berdasarkan perbandingan chi-square uji dan tabel 

adalah : 

a.	 Jika chi-square hitung < chi-square tabel, maka Ho diterima 

b.	 Jika chi-square hitung > chi-square tabel, maka Hoditolak 
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eM-square hitung adalah hasil output yang telah diperoleh dari data kuisioner, 

sedangkan chi-stj'twre tabel dapat dilihat pada tabel1ampiran. 

5.	 D.F (Degree ofPreedom) derajat kcbcbasan adalah jumlah n korelasi observasi yang 

;ndependent dalam sampel dikurangi dengan jumlah k parameter populasi yang harus 

diduga dari observasi sampel sehingga DF = n - k , diamana nilai k = 1 , jika nilai n 

kecil, maka distribusi kurva akan melebar jika dibandingkan dengan distribusi kurva 

normal. Sebaliknya, makin besar nilai n-nya distribusi kurva akan berangsur-angsur 

mendekati normal. 

6.	 Significance merupakan nilai kepentingan atau harga kritis. Jika hipotesis 0 (nol) 

benar, maka statistik eM-square akan mendekati chi-kuadrat dengan derajat 

kebebasan k - 1, dengan nilai signifikan ditetapkan sebesar 0.05. Pengujian hipotesis 

nol berdasarkan probabilitas adalah : 

a.	 Jika probabilitas > 0,05, maka Hoditerima 

b.	 Jika probabilitas < 0,05, maIm Hoditolak 

7.	 Peringkat menunjukkan urutan. sub-faktor penyebab keterlambatan. Apabila nilai 

mean rank sarna, maka peringkat yang diciapatkan dari SPSS akan sama, data tersebut 

dapat dilihat dalam lampiran. Untuk menghindari peringkat sarna, maka digunakan 

analisis secara manual yang It:nlapal pacta lampiran. Pada analisis faktOf 

keterlambatan secara keseluruhan, nilai proyek dan jenis proyek, nilai peringkat 

diperoleh dari mean rank yang dihasilkan dari analisis SPSS, hal iill dapat dilihat 

pada lampiran. 

Hipotesis disajikan dalam bentuk pemyataan yang menghubungkan secara 

eksplisit maupun implisit antara satu variabel dengan variabel lainnya. Oleh karena itu, 
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hipotesis perlu dirurnuskan terlebih dahulu sebelurn rnelakukan pengurnpulan data. 

Hlpoiesls Inl disebut Hipotesis Altemalif eRa) atan Hipotesis Kerja (II0 atau HI. HI mau 

Hipotesis Kerja ini merupakan kesimpnlan semenlara dar] hubungan antar variabel yang 

sudah dipelajari dari teori-teori yang berhubungan dengan rnasalah tersebut. 

Untuk pengujian HI atau Hipotesis Kerja secara statistik, diperlukan pernbanding 

yaitu Hipotesis Nol (Ho) atau Null Hypotesis. Karena Ho ini digunakan sebagai dasar 

pengujian statiastik, rnaka He disebut Hipotesis Statistik. Penerimaan suatu hipotesis 

statistik merupakan akibat dari tidak cukupnya bukti untuk rnenoIaknya dan berirnplikasi 

bahwa hipotesis itu benar. Pada penelitian ini, Hipotesis Statistik (Ho) rnenyatakan 

terdapat hubungan antara faktor-faktor keterlambatan sebagai penyebab utama dalarn 

keterlarnbatan penyelesaian proyek dan rnenyatakan hubungan antara faktor-faktor 

percepatan sebagai pendukung utarna dalarn usaha untuk rnernpercapat waktu 

penyelesaian proyek. 

Untuk rnengetahui Iebih jauh dari masing-rnasing faktor keterlarnbatan dan 

percepatan proyek, dibawah ini akan diuraikan hasil penelitian yang ditinjau dari rnasing

masing faktor penyebab keterlambatan dan percepatan yang tejadi pada proyek 

J konstruksi yang rnenggunakan rnetode percepatan dalarn tahap pelaksanaan. 
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BABIV
 

METODE PENELITIAN 

4.1 Pendahuluan 

Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 

pemecahan suatu permasa1ahan yang sistematis dan terorganisir untuk menginvestigasi 

suatu permasalahan yang memerlukan suatu pemecahan. 

Dengan demikian fungsi penelitian adalah untuk mendapatkan suatu penjelasan 

dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan altematif bagi kemungkinan yang 

dapat digunakan untuk pemecahan masalah yang ada. 

4.1.1 Populasi dan pengumpulan sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi, sedangkan populasi· sendiri merupakan 

keJompok subyek yang hendak dikenai generaJisasi hasiJ peneJitian (Azwar, 1997). 

Ada 4 faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan besamya sampel 

dalam suatu penelitian : 

1.	 derajat keseragaman (degree of homogenity) populasi. Makin seragam populasi 

itu, makin kecil sampel yang dapat diambil, 

2.	 rencana analisis. Adakalanya besamya sampel sudah mencakupi sesuai dengan 

presisi yang dikehendaki, tetapi kalau dikaitkan dengan kebutuhan analisis, maka 

jumlah sampel tersebut kurang mencukupi, 
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3.	 tenaga, biaya dan waktu. Kalau menginginkan presisi yang tinggi maka jumlah 

sampel harns besar. Tetapi apabila dana, tenaga dan Wa1<tll terhatas, maka tidaklah 

mungkin mengambil sampel yang besar dan ini berarti presisinya akan menunm 

(Kasto, 1978). 

4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, sampel diperoleh dari perusahaan konstruksi yang bekeIja . 

dan menyelesaikan proyek konstruksi bangunan gedung dengan menggunakan metode 

percepatan pada tahapan pelaksanaan pekerjaannya di wilayah Yogyakarta pada tahun 

2002. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengumpnlan data primer, yaitu suatu 

cara mengumpulkan data yang langsung berhubungan dengan responden, tanpa melalui 

perantara atau pihak lain, misalnya dari suatu badan statistik atau referensi data lainnya. 

Kuisioner digunakan sebagai alat pengumpul data. Nama-nama Kontraktor dan proyek 

konstmksi gedung diperoleh melalui daftar rekanan dari BPC Gapensi Propinsi 

Yogyakarta. 

j 

Oleh karena pada kenyataan bahwa proyek pembangunan gedung yang 

menggunakan metode percepatan di wilayah DIY hanya beberapa proyek saja, maka data 

yang didapatlmn adalall data dari responden yang sedang mengerjakan ataJ! mempunyai 

pengalaman pemah mengerjakan proyek pembangunan gedung yang memakai metode 

percepatan. 

Adapun bentuk lain pengumpulan data pada penelitian ini, dilaksanakan dengan 

cara interview atau wawancara dengan responden oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk 

menyempumakan data yang diberikan oleh responden, dengan cara memberikan 
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pertanyaan-pertanyaan langsung terhadap responden, khususnya para manajer proyek 

untu-k melcngkapi data yang ada. 

Selain itu, data pada penelitian ini merupakan data kuantitatif, yaitu suatu data 

yang dikumpulkan dan diolah untuk meneari atau mendapatkan berapa besar faktor

faktor yang mempengaruhi keterlambatan pekerjaan dan kerugian yang diderita 

perusahaan konstruksi dalam melaksanakan proyek tersebut. 

4.2.1 Wawancara 

Wawaneara merupakan suatu bentuk pengamatan atau pengumpulan data seeara 

langsung. Pengumpulan data dengan eara wawaneara adalah usaha untuk mengumpulkan 

informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan seeara lisan untuk mendapatkan 

jawaban seeara lisan pula. Wawaneara harus selalu diusahakan agar terjadi komunikz.si 

dan interaksi dua arah antara peneliti dan respondenlnarasumber sebagai obyek 

penelitian. Kesuksesan wawaneara bennula dari hubungan yang baik dengan responden. 

Hubungan baik akan menyebabkan kelanearan dalam menggali informasi lebih lanjut. 

Bila hubungan sudah terjalin dengan baik, maka pewawaneara dapat menyampaikan 

semua pertanyaannya dengan baik. Seorang pewawaneara perlu menyiapkan berbagai 

kiat untuk melakukan wawaneara, agar berhasil memperoleh informasi yang dibutuhkan.
 

Keuntungan wawaneara adalah dimungkinkannya penggalian yang mendalam terhadap
 

infonnasi yang dibutuhkan dari responden.
 

Kegiatan wawaneara ini memiliki beberapa tujuan (Sangarimbun, 1988), yaitu :
 

1. untuk memperoleh, mengkonfinnasikan atau memperkuat fakta 
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2.	 untuk meningkatkan kepercayaan atas informasi yang te1ah diperoleh 

sebclmIlllya 

'3	 untuk memperkuat perasaan atau pandangan-pandanganpribadi seseerang 

yang menjadi obyek penelitian 

4.	 untuk memperoleh suatu standar suatu kegiatan. 

Dengan demikian faktor-faktor yang harus diperhatikan dan dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan wawancara adalah : 

1.	 keadaan responden atau orang yang akan diwawancarai, misal karakter sosial, 

kemampuan menangkap pertanyaan dan kemamp~an menjawab pertanyaan 

2.	 keadan pewawancara itu sendiri, missal karakteristik sosialnya, kemampuan 

wawancara dan motivasi 

3.	 situasi pada saat wawancara dilakukan, yaitu waktu dan tempat yang tepat 

4.	 isi wawancara, seperti tingkat kepekaan terhadap tema, kesukaan dan minat 

bagi responden. 

Wawancara dilakukan kepada responden/narasumber yang berhasil ditemui dan 

data yang diperoleh didukung dengan pengisian kuisioner yang diisi oleh responden yang 

tidak berhasil ditemui oleh peneliti. 

4.2.2 Pengisian K~isioner 

Bentuk lain dari kegiatan wawancara pada penelitian ini adalah pengisian 

kuisioner yang merupakan bentuk dari wawancara tidak langsung. Pihak responden 

diberikan daftar pertanyaan atau kuisioner, kemudian dilakukan wawancara. 
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Kuisioner dibagikan kepada responden dengan cara diantar langsung oleh peneliti, 

dengan maksud meminta pihak responden untuk mengisi· kuisioner tersebut, dan 

mclakukan wawancara secara langsung. Apabila pihak responden cukup sibuk, maka 

peneliti meninggalkan kuisioner tersebut, kemudian meminta agar responden langsung 

yang mengisinya dan akan diambil setelah selang beberapa hari. 

4.2.3 Skala Linkert 

Pada penyusunan penelitian ini skala yang digunakan adalah dengan 

menggunakan skala Linkert yaitu skala yang berisi lima tingkat jawaban yang merupakan 

skalajenis ordinal. Penyusunan skala Linkert adalah : 

5 = sangat berpengaruh 

4 = berpengaruh 

3 = agak berpengaruh 

2 = tidak berpengaruh 

I = sangat tidak berpengaruh 

Dikatakan jenis ordinal, karena pemyataan 'sangat berpengaruh' mempunyai tingkat 

yang lebih tinggi dari 'berpengaruh', dan 'berpengaruh' lebih tinggi dari 'agak 

berpengaruh', demikian seterusnya skala bersifat berurutan dan tidak bisa dikatakan 

setara. Namun demikian, juga tidak bisa dikatakan bahwa 2 + 2 = 4 atau 'tidak 

berpengaruh' + 'tidak berpengaruh' malah menjadi 'berpengaruh'. 

Didalam kuisioner yang diterima oleh responden, tingkatan masing-masing skala 

seperti diatas diplctkan dalam bentuk huruf abjad (A,B,C,D dan E) hal ini dilakukan 
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hanya untuk mempermudah para respondenfnarasumber dalam menjawab pertanyaan

pertallyaan yang djberjkan oleh peneliti 

4.2.4 Analisis ranking 

Metoda analisis ini berguna untuk menentukan ranking para responden yang 

memberikan prioritas terhadap variable studio Setelah pengumpulan data diperoleh dari 

responden, maka hasil tersebut dianalisis dengan mean rank, yang merupakan teknik 

penjelasan kelompok yang didasarkan dari nllai rata-rata tersebut. Nilai rata-rata akan 

digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang sangat berpengaruh dalam 

keterlambatan dan percepatan proyek konstruksi. 

Mean didapat dengan cara menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok 

ini, kernudian dibagi dengan jurnlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Hal ini 

dapat dirumuskan seperti rumus 4.1 berikut : 

i = n 

L Xi 

Me = 
i = 1 

(4) 
n 

I
Dimana: 

I 

Me = nilai .rata-rata (mean) 

n = jurnlah responden 

Xi = frekuensi pada (i) yang diberikan responden, sebagai presentase pada jumlah 

responden terhadap masing-masing permasalahan 

= kategori indeks responden (i = 1,2,3, ... ) 
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Xl = frekuensi jawaban 'sangat berpengaruh'
 

Xl - fr€ku€nsi jawaban 'berpengamh'
 

X3 = frekuensijawaban 'agak berpengaruh'
 

X4 = frekuensi jawaban 'tidak berpengaruh' 

Xs = frekuensijawaban 'sangat tidak berpengaruh' 

Dan data hasil nilai mean tersebut ditampilkan sebagai koefisien ranking, kemudian dapat 

ditentukan ranking dari masing-masing faktor dengan cara mengurutkan nilai mean dari 

ni lai yang paling tinggi sebagai ranking 1. 

Hasil analisis yang diperoleh dari SPSS dapat menghasilkan nilai ranking yang 

sama, semngga digunakan analisis ranking manual sebagai pembanding, dengan 

demikian akan diperoleh hasil ranking yang bam. Analisis ranking manual hanya dapat 

digunakan pada analisis masing-masing faktor keterlambatan. Analisis ranking manual 

menggunakan data ranking dari responden yang terdapat pada kuisioner, dan rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

i = n 

L (~. k) 
i = 1 
~~~~ .. , ==--:-:-. ..-:-:-.. .... ... (5)

M ernin = n '" 

Dimana: 

Me min = nilai rata-rata responden secara manual 

n = jumlah responden 

Mi = nilai ramking pada (i) 

k = nilai koefisien 
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4.3 Analisis Korelasi Konkordansi Kendall's W 

Pacta peflelitian ini, p~n€liti menggunakan analisis Konkordansi Kendall's W 

sebagai uji dari hipotesis non parametic, karena dapat menguji hipotesis nol antara dua 

variabel atau lebih, bila datanya berbentuk ordinal atau rankIng. Kelebihan teknik ini bila 

digunakan untuk menganalisis sampel yang jumlah anggotanya lebih dari 10, dapat 

dikembangkan untuk mencari korelasi parsial. 

Nilai keofisien konkordasi Kendall's W merupakan angka yang menunjukkan arah dan 

kuatnya hubungan diantara k variable yang diukur minimal dalam skala ordinal. Arah 

dinyatakan dalam hubungan positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan 

da1am besamya koefisien kore1asi Kendall's W. Koefisien korelasi positif sebesar = 1 dan 

koefisien korelasi negatif sebesar = -1, sedangkan yang terkecil adalah O. Bila hubungan 

antara dua variable itu memplmyai koefisien koralasi Kendall's W = 1 atau = -1, maka 

hubungan tersebut sempuma. Dalam arti kejadian-kejadian dalam variabel yang satu 

dapat dijelaskan atau diprediksikan oleh variabel yang lain tanpa teljadi kesalahan 

(error). Semakin kecil koefisien korelasi, maka semakin besar error untuk membuat 

prediksi. 
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BABV
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Teknik Analisis 

Analisls studi ini menggunakan metode kumulatif, yang dioperasikan dengan 

menggunakan program SPSS 10.05 for Windows. Untuk mencari berapa besar faktor

faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap keterlambatan pelaksanaan poyek yang 

menggunakan metode percepatan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi dan paling 

menentukan berdasarkan urutan ranking dalam setiap penilaian dari masing-masing 

proyek pembangunan yang dijalani. Dipakai pendekatan model statistik non parametik 

atau biasa disebut juga dengan statistik bebas distribusi, yaitu suatu model statistik yang 

tidak memerlukan asumsi-asumsi tertentu mengenai distribusl populaslnya, dan juga 

tidak memerlukan hipotesis-hipotesis yang berhubungan dengan parameter-parameter 

tertentu (Siegel dan Castellan,1988). 

5.2 Analasis Responden 

Data yang diperoleh melalui kuisioner yang disebar kepada responden, diolah 

yang hasilnya akan digunakan untuk memberikan gambaran ataupun penjelasan, yang 

kemudian disajikan dalam bentuk tabe1. 
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Analisis responden dalam laporan ini adalah analisis mengenai pengolahan data 

yang digunakan untuk meniberi gambaran basil jawaban yang diberikan daTi responden 

terhadap butir-butir pertanyaan pada kuisioner, dalam bentuk tabel. 

5.3 Identitas Dan Latar Belakang Responden 

Dari 30 responden yang berpatisipasi dalam pengisian kuisioner ini adalah pihak

pihak yang terlibat dalam bisnis konstruksi baik dari ~im pelaksana maupun tim 

perencana. Narasumber / responden berasal dari orang-orang yang terlibat di beberapa 

proyek yang diamati oleh peneliti, Gleh karena proyek yang menggunakan metode 

percepatan masih sangat jarang dan data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data 

, 
mengenai persepsi dari masing-masing responden, maka memungkinkan beberapa 

responden berasal dari satu proyek yang sarna. 

Responden yang bekerja ataupun berpengalaman di proyek konstruksi yang 

menggunakan metode percepatan kurang dari 1 tahun tidak ada, sedangkan responden 

yang berpengalaman bekerja selama 1.-5 tahun sebesar 10%, responden yang 

berpengalaman bekerja selama 5-10 tahun sebesar 60 %, rcsponden yang berpengalaman 

bekerja selama > 10 tahun sebesar 30%. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden yang berpartisipasi dalam pengisian 

kuisioner ini di pilih yang sudah banyak pengalamannya di bidang industri konstruksi dan 

pernah memiliki pengalaman mengikuti proyek yang menggunakan metode percepatan 

sehingga menghasilkan jawaban yang akurat di dalam membahas keterlambatan maupun 

percepatan pekerjaan pada proyek konstruksi yang menggunakan metode percepatan. 
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5.4 Permasalahan Proyek Yang Dikerjakan Oleh Responden 

MelUlrnt basil daTi data kuisioner yang didapat rata-rata pekerjaan konstruksi 1_ 

mengalami keterlambatan sebesar 73% dan sisanya sebesar 27% tidak mengalami 

keterlambatan. Data ini dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Kontraktor yang sehdu mengalami keterlambatan dikarenakan mengalami masalah 

keuangan, harga material dipasaran tidak stabil, faktor cuaca buruk atau hujan yang 

mcmpengaruhi, lokasi proyek yang susah dij~mgkau dalam pengiriman bahan, masalah 

Topografi dan Geografi dilokasi proyek. Adapun untuk yang tidak mengalami 

keterlambatan dikarenakan adanya persiapan yang matang dan berani mengambil 

langkah-langkah yang konstruktif, adanya komunikasi yang baik antara Owner dan 

Perencana pada saat perencanaan, adanya perencanaan yang matang pada awal 

perencanaan. 

Tabel 5.1. Prosentase Keterlambatan 

No Keterangan responden Jumlah Prosentase 
1 Menoalami Keterlambatan 22 73% 
2 Tidak menoalami keterlambatan 8 27% 

Dalam hal ini seberapa besar lama keterlambatan yang pemah dlalaml oIeh 

responden pada pekerjaan pruy~k yang menggunakan metode perccpatan, adapun 

prosentase keterlambatan kurang dari 1 minggu sebanyak 0%, keterlambatan selama 1 

minggu - 1 bulan sebanyak 0%, keterlambatan selama 1-3 bulan sebanyak 76,5%, 

keterlambatan selama lebih dari 3 bulan sebanyak 23,5%, seperti yang ditunjukkan pada 

tabe15.2 
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Tabel 502 Prosentase Lama Keterlambatan 

No 
1 
i) 

3 
4 

Lama l\eterlamDatan 
< 1 minggu 

1 ,.,..,i ........ r" _ 1 hlll~n 

1 - 3 bulan 
> 3 bulan 

I"'rosemase ¥/o 

0% 
0% 

76,5% 
23,5% 

I 
I 
I 

Pembelian dan pengadaan bahan merupakan salah satu unsur dan sistem 

perencanaan dan pengendalian yang saling berhubungan pada suatu proyek, yang harns 

selalu sesuai antara yang satu dengan yang lainnyao Pada Tabel 503 dapat kita lihat 

ranking faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan proyek akibat bahan konstruksio 

Keterlambatan proyek akibat bahan yang terjadi adalah akibat dari kesalahan 

dalam perencanaan dan penjadwalan pengadaan barang konstruksio Pengadaan barang 

konstruksi mencakup kegiatan perencanaan jumlah dan jenis bahan yang digunakan, 

pembelian, pengangkutan dan pengiriman, penentuan jalur perjalanan untuk 

pengangkutan dan pengiriman, mengatur persediaan bahan serta penyimpanan bahan 

konstruksi yang tepat. Sebelum melaksanakan proyek disarankan untuk mengadakan 

survey di lokasi p,royek dan di daerah sekitar proyek, sehingga Perencana mengetahui 

keadaan di lokasi proyek untuk selanjutnya menjadi bahan petimbangan dalam 

merencanakan bahan material yang akan digunakan pada proyek. 

Dengan mengadakan survey di lokasi, maka Perencana dapat mengetahui 

kebijakan-kebijakan yang nantinya dapat menghindari keterlambatan proyek akibat 

bahan, sehingga masalah keterlambatan pengiriman bahan, ketidaktepatan waktu 

pemesanan, kekurangan bahan, kerusakan bahan di tempat penyimpanan, perubahan 
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material, kelangkaan material akibat kekhususan, dan keterlambatan pabrikasi dapat 

dihindari sedikit mungkin. 

DaI i data SPSS clapa! dilihat pada lampiran III dengan nilai N 30 yang 

mengandung arti bahwa jumlah data variabel yang dikorelasikan sebanyak 30 dan nilai 

statistik W = 0,035, yang berarti bahwa nilai kesepakatan jawaban responden sangat 

rendah. Kemudian nilai diuji dengan Chi Square (X2
) = 4,290 dengan derajat kebebasan 

D.F = 6, serta nilai signifikan sebesar 0,462. Karena nilai probabilitas uji kesepakatan 

sebesar 0,462 lebih besar dari taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk 

menerima hipotesis nol. Jadi, faktor bahan merupakan penyebab keterlambatan proyek 

yang menggunakan metoda percepatan. 

Tabel 5.3 Ranking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Bahan 

Faktor Meanr Pringkat 
Kekuranaan bahan 4.9 1 
Keterlambatan oenairiman bahan 4.68 2 
Perubahan material 4.4 3 
Kerusakan bahan di tempat penyimpanan 3.68 4 
Ketidaktepatan waktu pemesanan 3.67 5 
Keterlambatan oabrikasi 3.43 6 

............... "'7 
r"I;;IQI ,....... ,... " ....
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suatu proyek. Jerus dan intensits kegiatarJ proyek yang teIjadi berubah cepat sepanjang 

siklusnya, sehingga penyediaan jumlah tenaga kerja, jenis keterampilan dan keahlian 

harus mengikuti tuntutan pembahan kegiatan yang sedang berlangsung. Untuk 
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menghindari keterlambatan proyek yang diakibatakan oleh tenaga kerja, maka diperlukan 

suatu perencanaan tenaga kelja ployek yang meflye1uruh dan t6rp6rinci juga hams 

mengikutijenis dan kapan keperluan tenaga kerja. 

Dengan mengetahui dari awal perencanaan tentang perkiraan jumlah tenaga keIja 

dan kebutuhannya, maka dapat dimulai kegiatan pengumpulan informasi prihal sumber 

penyediaan tenaga keIja baik kuantitas maupun kualitasnya. Dengan solusi diatas, tentu 

dapat menjadi sedikit masukan bagi perusahaan konstruksi, sebab keterlambatan proyek 

adalah salah satu akibat dari keterbatasan jumlah tenaga kerja yang mempunyal 

kemampuan dibidangnya, sementara itu permintaanjumlah tenaga kerja meningkat akibat 

dari banyaknya proyek-proyek yang hams dilaksanakan. Dalam penelitian ini dapat 

diketahui ranking faktor keterlambatan yang disebabkan oleh tenaga kerja pada Tabel 5.4 

Tabel 5.4 Ranking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Tenaga KeIja 

Faktor Meanr Peringkat 
Kemampuan tenaQa keria 2.55 1 
Kekurangan tenaga keria 2.28 2 
Kultur tenaga keria 1.17 3 
Sumber : Lampiran III 

Hasil analisis yang diperoleh terdapat pada lampiran III, dengan banyaknya 

variabel yagn dikorelasikan yaitu N sebesar 30, sedangkan nilai statistik W = 0,069 yang 

menunjukkan bahwa nilai kesepakatan yang diberikan oleh responden rendah dan nilai 

uji statistik W dengan menggunakan Chi Square (X 2) = 4,699 dengan cterajat kebebasan 

D.F = 2 serta nilai probabilitas = 0,397. Nilai probabilitas uji sebesar 0,397 lebih besar 

dari nilai tarafnyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima hipotesis no1. 
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Jadi, faktor tenaga keIja merupakan penyebab keterlambatan proyek yang menggunakan 

metoda pelcepatall. 

5.4.3 Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Peralatan 

Peralatan merupakan sarana penunjang untuk kelancaran pelaksanaan proyek, 

sehingga alat yang baik dengan Operator yang mampu akan sangat mempengaruhi 

kecepatan pelaksanaan proyek. Pada Tabel 5.5 dapat diketahui ranking faktor 

keterlambatan proyek yang disebabkan oleh hal-hal yang berkaitan dengan peralatan. 

Tabel 5.5 Rangking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Peralatan 

Faktor Meanr Peringkat 
Kemampuan operator 4.7 1 

Kerusakan peralatan 4.05 2 
Kekurangan peralatan 3.8 3 

Produktifitas peralatan 3.33 4 
Kesalahan manajemen peralatan 2.95 5 
Keterlambatan pengiriman peralatan 2."1 6 
Sumber ; Lampiran 11/ 

Perencanaan alat yang akan digunakan dalam proyek merupakan suatu hal yang 

penting, karena dengan merencanakan peralatan proyek, setidaknya alat yang akan 

dipergunakan akan dipersiapkan dengan baik dari segi kualitas alat maupun kuantitasnya, 

Juga mempersiapkan tenaga keIja yang aWi dalam mengoperasikannya, sehingga 

masalah kerusakan peralatan, produktifitas peralatan, keterlambatan pengiriman 
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peralatan, kekurangan peralatan, kemampua!1 operator yang kurang dan kesalahan 

manajemen petaiatwi yang salah dapat dihindari sedikit muugkin 

---~--Hasil analisis yang diperoleh terdapat pada. lampiran III, dengan banyalrnya 

variabel yang dikorelasikan yaitu N sebesar 30, sedangkan nilai statistik W = 0,056 yang 

menunjukkan bahwa nilai kesepakatan yang diberikan oleh responden sangat rendah dan 

nilai uji statistik W dengan menggunakan Chi Square (X2
) = 3,954 dengan derajat 

kebebasan D.F = 5 serta nilai probabilitas = 0,222. Nilai probabilitas uji sebesar 0,222 

lebih besar dari nilai taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima 

hipotesis no1. Jadi, faktor peralatan merupakan penyebab keterlambatan proyek yang 

menggunakan metoda percepatan. 

5.4.4 Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Keuangan 

Keuangan merupakan salah satu faktor penunjang kelancaran proyek konstruksi, 

karena jika terjadi kemacetan keuangan akan mempengaruhi seluruh kegiatan proyek. 

Pada Tabel 5.6 dapat diketahui ranking faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan 

akibat masalah keuangan. Dalam satu pekerjaan proyek perencanaan biaya proyek adalah 
, 

hal yang penting. Seluruh perusahaan konstruksi yang melaksanakan proyek konstruksi 

memang sudah membuat perencanaan biaya proyek, tetapi situasi perekonomian di 

negara Indonesia pada saat ini tidak menentu, sehingga harga-harga bahan material yang 

berhubungan langsung dengan penentuan jumlah anggaran keseluruhan dari suatu proyek 

mengalarni perubahan yang tidak stabi1. 

Pada saat perencanaan dan pelaksanaan proyek, harga bahan material, upah 

tenaga kerja dan biaya sewa peralatan mengalami perbedaan. Hal yang menjadi masalah, 
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bila harga perencanaan lebih rendah dan harga pelaksanaan proyek. Untuk saat ini, 

mungkin hanya dapat diatasi dengan sara ffilIDgybah strategi kontrak yang akan 

digunakan, sehingga apabila Kontraktor menggunakan sistem kontrak harga tetap atau 

lump-sum, mungkin harus digantikan dengan tipe kontrak biaya tidak tetap atau cost plus. 

Walaupun masing-masing jenis kontrak memiliki keuntungan dan kerugian bagi 

Kontraktor dan Owner, tetapi pemilihan tipe cost plus untuk saat ini dapat mengurangi 

kerugian seminimum mungkin bagi Kontraktor maupun Owner. 

Pada akhir pelaksanaan kontrak lump-sum, umumnya pada akhir proyek Owner 

menahan untuk beberapa waktu sejumlah uang pembayaran kepada Kontraktor 

berdasarkan kemajuan atau prestasi pekeIjaan yang sudah berhak diterimanya. Jumlah 

yang ditahan tersebut besamya 10% dari jumlah tagihan yang terakhir. Tindakan owner 

ini maksudnya untuk menjamin bahwa Kontraktor masih terikat kontrak untuk 

mengeIjakan pekerjaan yang tersisa, yang saat itu belum diketahui. Kontraktor tidak 

senang dengan cara seperti itu, sehingga untuk menghindarinya, maka dalam pembuatan 

dokumen kontrak harus dijabarkan dan dirundingkan dahulu berapa besar jumlah uang 

yang ditahan dan kapan batas pembayarannya. 

Pembayaran yang tcrlambat juga membuat Kontraktor kesulitnn dalam kegiatan 

pembelian peralatan dan mobilisasi tenaga kerja, dimana Kontraktor membutuhkan 

banyak dana untuk pemesanan, sebelum barar.g sampai di lokasi proyek, yang akibatnya 

tidak ada kemajuan fisiko Apabila perusahaan konstruksi memiliki sumber dana yang 

kurang, hal im dapat diatasi dengan cara menghentikan proyek sampai dana dari owner 

dibayar atau mencari sumber dana yang lain, missal kredit dan Bank. 

39
 



Hasil analisis yang diperoleh terdapat pada lampiran III, dengan banyaknya 

variabel yang dikOlclasikan yaitu N sebesar 30, sedangkan nilai statistik Vtl 0,047 yang 

memmjJlkkan bahwa Ililai kesepakatan yang diberikan oleh responden sangat rendah dan 

nilai uji statistik W dengan menggunakan Chi Square (X2
) = 5,668 dengan derajat 

kebebasan D.F = 4 serta nilai probabilitas = 0,225. Nilai probabilitas uji sebesar 0,225 

lebih besar dari nilai taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima 

hipotesis no1. Jadi, faktor keterlambatan akibat masalah keuangan merupakan penyebab 

keterlambatan proyek yang menggunakan metoda percepatan. 

Tabel5.6 Rangking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Keuangan 

Faktor Meanr Peringkat 

Ketesediaan keuanQan se/ama pelaksanaan 3.45 1 
Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dollar US 3 2 
Situasi krisis moneter 2.98 3 
Keterlambatan proses pembayaran oleh owner 2.93 4 

Tidak adanya uang insentif untuk kontraktor, apabila 
waktu penyelesaian lebih cepat dari jadwal 

2.63 5 

Sumber : Lampiran 11\ 

5.4.5 Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Lingkungan 

Lingkungan proyek merupakan salah satu faktor penunjang dalam mendukung 

kelancaran kegiatan proyek, seperti cuaca dan kondisi masyarakat sekitar proyek. Untuk 

pelaksanaan proyek yang menggunakan metode percepatan dimana kegiatan sering 

dilakukan dari pagi hingga malam hari dalam upaya untuk mempercepat waktu 

penyelesaian proyek, maka kondisi cuaca yang baik seperti tidak teIjadi hujan akan 
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mendukung dalam mobilisasi bahan dan peralatan dan jika cuaca tidak terlalu panas pada 

slang han akan sangat mendukung pwduklifitas pata pekerja PffiYek di lapangan. Jika 

dilihat dati masal~h diatas, maka wajar bila aktifitas proyek akan terganggu. walaupun 

cuaca bukan merupakan faktor utama penyebab keterlambatan penyelesaian proyek yang 

menggunakan metoda percepatan, seperti dapat dilihat pada TabeI5.7. 

Tabcl 5.7 Rangking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Lingkungan 

Faktor 

Pengaruh hujan pada aktivitas konstruksi 
Pengaruh udara panas pada aktivitas konstruksi 
Keamanan Iingkungan terhadap pembanguna proyek 
Faktor sosial budava 

Meanr 

3.32 
2.77 
2.43 
1.48 

Pringkat 

1 
2 .,., ... ,.., ..·..3" 

4 
Sumber : Lampiran '" 

Kesadaran masyarakat akan arti pentingnya sebuah pembangunan sebagai alat 

penunjang perekonomian dan pelaksanaan kehidupan pada masa yang akan datang juga 

akan mendukung terlaksananya kegiatan proyek dengan lancar, hal ini berkaitan dengan 

keal11anan di lingkungan sekitar proyek. Hal-hal yang dapat mengganggu seperti 

pencurian, demonstrasi yang akhir-akhir ini sering terjadi serta kecemburuan sosial akibat 

dari semakin renggangnya jarak antara golongan masyarakat yang kaya dan yang miskin 

akibat situasi perekonomian negara Indonesia yang masih belum stabil juga dapat 

dihindari, sehingga para Kontraktor tidak perlu merisaukan dan khawatir terhadap 

masalah keamanan. 

Hasil analisis yang diperoleh terdapat pada lampiran III, dengan banyaknya 

variabel yang dikorelasikan yaitu N sebesar 30, sedangkan nilai statistik W = 0,048 yang 
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menunjukkan bahwa nilai kesepakatan yang diberikan oleh responden sangat rendah dan 

nilai uji statistik 'N dengan menggnnakan Chi Square <X 2) 4,817 dengan derajat 

kebebasan D.F = 3 serta nilai probabilitas = 0,691. Nilai probabilitas uji sebesar 0,691 

lebih besar dari nilai taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima 

hipotesis no!. Jadi, faktor lingkungan merupakan penyebab keterlambatan proyek yang 

menggunakan metoda percepatan. 

5.4.6 Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Perubahan 

Perubahan pekeIjaan yang teIjadi selama pelaksanaan konstruksi dapat 

menyulitkan pihak Kontraktor, sehingga kadang menyebabkan waktu pelaksanaan proyek 

menjadi terganggu. Dampak perubahan yang teIjadi karena perubahan desain yang dibuat 

oleh owner, masalah geologi lokasi, kesalahan desain oleh Perencana, kesalahan dalam 

penyelidikan tanah dan kondisi permukaan air bawah tanah di lapangan akan 

berpengaruh terhadap perintah keIja. Perubahan perintah keIja dapat menyebabkan 

perubahan biaya, baik itu terhadap biaya langsung akibat waktu yang terlambat, dan 

biaya-biaya dampak yang besamya tidak terdeteksi. Data ranking keterlambatan 

penyeiesaian proyek akibat perubahan dapat dilihat pada Tabel 5.8. 

Biaya langsung adalah beban billya tenaga kerja dan overhead, material kontrak 

dan sementara, peralatan konstruksi dan bahkan waktu-waktu pengawas dan staf yang 

secara jelas terkait pada pekeIjaan yang berhubungan dengan suatu pekeIjaan. Bila suatu 

perubahan menunjukkan keterlambatan waktu penyelesaian proyek, maka para pihak 

yang terkait pada kontrak kemungkinan besar mengeluarkan biaya tambahan utnuk 

membayar tenaga keIja dan fasilitas yang mendukung perubahan waktu. Biaya dampak 
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paling sulit ditentukan apalagi kuantitasnya, tetapi biaya ini sangat nyata dan dapat 

melampaui dati biaya ymlg lain yaitu biaya langsung 

Tabel5.8 Rangking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Perubahan 

Faktor Meanr Peringkat 

Kesalahan desain yang dibuat oleh Perencana 3.55 1 
Kesalahan dalam penvelidikan tanah 3.2 2 
Terjadinya perubahan desain yang dibuat oleh Owner 3.1 3 
Masalah QeoloQi di lokasi 2.7 4 
Kondisi permukaan air bawah tanah di lapangan 2.4 5 
Sumber: Lampiran III 

Adapun hasil yang didapatkan dari analisis adalah banyaknya variabel yang 

dikorelasikan yaitu N sebesar 30, sedangkan nilai statistik W = 0,029 yang menunjukkan 

bahwa nilai kesepakatan yang diberikan oleh responden sangat rendah dan nilai uji 

statistik W dengan menggunakan Chi Square (X 2) = 5,457 dengan derajat kebebasan D.F 

= 4 serta nilai probabilitas = 0,384. Nilai probabilitas uji sebesar 0.384 lebih besar dari 

nilai taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima hipotesis no1. 

Jadi, faktor perubahan merupakan penyebab keterlambatan proyek yang menggunakan 

metoda pelcepatan. Data tersebut clapal clilihat pada lampilan III. 

5.4.7	 Faktor Keterlambatan ProyekAkibat Hubungan dengan Pemerintah 

Sistem birokrasi yang ditetapkan dalam proyek kom:truksi yang ada hubungannya 

dengan Pemerintah sering kali berbelit-belit, sehingga sering pula menyebabkan 

ketidaklancaran proyek. Dalam penelitian ini diketahui ranking faktor penyebab 
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keterlambatan yang disebabkan hal-hal yang berhubungan dengan Pemerintah yang 

ditunjukkan paJa Tabe1 5.9. 

Tabel5.9 Rangking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Hubungan dengan pemerintah 

Perolehan ijin mendirikan bangunan dari Pemerintah 2.13 1 

Perolehan ijn tenaga kerja 2.02 2 
Birokrasi yang berbelit-belit dalam operas; proyek 1.85 3 
Sumber : Lampiran III 

Pemerintah memberikan ij in pada proyek pembangunan yang tidak mengganggu 

kepentingan umum dan tidak digunakan untuk mencari keuntungan pribadi, ka,rena itu 

proyek yang tidak sesuai dengan Undang-Undang Pemerintah yang berlaku, yaitu 

Keputusan Presiden no. 55 tahun 1993 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan 

Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, tidak dapat melaksanakan proyek. 

Perijinan tenaga keIja dati Pemerintah yang dikeluarkan oleh Menteri Tenaga KeIja 

RI nomer : PER-02/MEN/1993 tentang Kesepakatan KeIja Waktu Tertentu, diberikan 

pada proyek pembangunan yang jenis kegiatannya akan sd~sai Jalam waktu tertentu, 

seperti: 

1. proyek yang sekali selesai atau sementara sifatnya 

2. proyek yang dalam penyelesaiannya dalam waktu tidak terlalu lama dan paling 

lama 3 (tiga) tahun 

3. proyek yang bersifat musiman atau bernlang kembali 

4. proyek yang bukan merupakan kegiatan yang bersifat tetap dan tidak terputus 

5. proyek yang berhubungan dengan produk barn atau tambahan yang masih 

dalam percobaan atau penjajakan. 
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Jadi, apabila suatu proyek tidak memenuhi ketentuan Pemerintah tentang ijin 

,. . d tenaga kerja tentu akan menga amI I' proses df(hb' basi yang berbelit. pemoangunan an· , 

belit 

Hasil analisis yang diperoleh terdapat pada lampiran Ill, dengan banyaknya 

variabel yang dikorelasikan yaitu N sebesar 30, sedangkan nilai statistik W = 0,057 yang 

menunjukkan bahwa nilai kesepakatan yang diberikan oleh responden sangat rendah dan 

nilai uji statistik W dengan menggunakan Chi Square (X2
) = 3,395 dengan derajat 

kebebasan D.F = 2 serta nilai probabilitas = 0,183. Nilai probabilitas uji sebesar 0,183 

lebih besar dari nilai taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima 

hipotesis nol. Jadi, faktor hubungan dengan Pemerintah merupakan penyebab 

keterlambatan proyek yang menggunakan metoda percepatan. 

5.4.8 Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Kontrak 

Dalam penyelenggaraan pToyek, kesepakatan yang dicapai dari hasil perundingan 

dan negosiasi antara Kontraktor dengan Owner, dinyatakan dan dituangkan dalam suatu 

dokumen kontrak yang merupakan pegangan Kontraktor dalam pelaksanaan proyek, 

sehingga merupakan faktor yang sangat menentukan. Dokumen menjadi landasan pokok 

yang memuat peraturan tentang hubungan kerja, hak ,kewajiban dan tanggung jawab 

masing-masing pihak, serta penjelasan-penjelasan prihal lingkup kerja dan syarat-syarat 

yang lain yang berkaitan dengan implementasi proyek. 

Owner, Konsultan Perencana dan Kontraktor memiliki tanggung jawab terhadap 

hasil keputusan yang dibuat atas hasil rancangan desain oleh KonsuItan, dan keputusan 

tender, karena Owner sudah membubuhkan tanda tangan sebagai tanda persetujuan pada 

.<~~!:~E~~~~i/'i//~~>-~- itK."l,,..-;; 4?~1!~' 1 
0' . "/~~' ,\\,. \...j}.:l J.,
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hasil perencanaan, sehingga apabila terjadi misalnya, peralatan yang akan digunakan 

tidak berftmgsi dengan baik, maka Owner hams segera memhuat keputusan yang terbaik 

agar tidak menghambat jalannya pelaksanaan proyek. Tidak adanya keja-sama yang baik 

antara Owner, Konsultan dan Kontraktor dapat menyebabkan kegiatan proyek menjadi 

terganggu salah satu contohnya adalah dalam pengambilan keputusan yang tidak 

dikonfirmasikan masing-masing pihak yang berkaitan, sehingga informasi yang 

didapatkan oleh Owner, Konsultan dan Kontraktor tidak jelas. Rapat koordinasi adalah 

saat yang paling tepat dalam menyampaikan informasi kemajuan proyek dan kesulitan 

yang dihadapi, sehingga masalah tentang perselisihan dalam organisasi, keterlambatan 

pemberian keputusan oleh Owner, masalah peijinan kontrak serta permasalahan antara 

Kontraktor dan Sub-kontraktor yang dihadapi dapat cepat teratasi secara musyawarah. 

Bebebrapa Kontraktor menyerahkan sebagian pekerjaannya kepada Sub

kontraktor, terutama proyek-proyek yang berskala besar yang maksudnya agar lebih 

efisien dan produktif Disamping alasan diatas penyebab lain permberian paket kerja 

kepada Sub-kontraktor karena tersedianya perusahaan Sub-kontraktor yang mampu atau 

bonafide yang artinya perusahaan tersebut mampu da.Ti segi teknis dan finansial. 

Kemampuan Sub-kontraktor adalah sebagai faktor utama dalam mempertimbangkan 

penyerahan bagian lingkup proyek pada Sub-kontraktor, disamping harga pembayaran 

yang wajar. Selain itu, jenis pekerjaan yang diterima oleh Kontraktor bersifat khusus, 

salah satu contohnya pekerjaan kusen pintu dan jendela pada sebuah proyek 

pembangunan gedung bertingkat yang tentunya lebih efektif dan efisien bila diserahkan 

kepada perusahaan yang memang spesialis dalam bidang tersebut sebagai Sub-kontraktor 

daripada dilaksanakan sendiri oleh Kontraktor Utama. 
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Masalah yang timbul dari Sub-kontraktor adalah masaJah kontrol pengendalian 

terhadap jalannya pelaksanaan proyek. Blasanya Sub-kontraktor tidlik memiliki sistem 

pengendalian yang sebaik Kontraktor mama, sehingga .. carn yang mungkin dapat 

dilakukan adalah mengadakan penyesuaian antara sistem pengendalian yang dimiliki 

oleh Kontraktor dengan metoda yang dimiJiki oleh Sub-kontralctor. Kontraktor 

melakukan kontrol terhadap hasil pekeIjaan yang telah dilaksanakan oeh Sub-kontraktor 

dengan cara menggunakan laporan berkala yang menunjukkan analisis perkiraan dan 

kecenderungan kapan pekeIjaan terselesaikan, dan berapa besar jumlah biaya 

penyelesaian untuk kontrak dengan harga biaya tidak tetap. 

Tabel 5.10 Rangking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Kontak 

Faktor· 

Organisasi yang burukpada Kontraktor dan Konsultan 
Kontrol Kontraktor Utama terhadap Sub-kontraktor dalam 
pelaksanaan pekerjaan 
Hubungan pekerjaan antara bagian-bagian yang berbeda daam 
proyek 
Keterlambatan Owner dalam membuat keoutusan 
Perbedaan jadwal Sub-kontraktor da/am penyelesaian proyek 
Negosiasi dan periiinan kontrak 
I'\.OnlU'III\C1~1 yi::lrlg I\Ul ClII~ CllllClI Cl ygl I~ClI I jJgl gll\A:l1 ''''' t-'''''''''''' 
perencanaan 
Tidak adanya keriasama antara kontraktor denQan Owner 
Konflik antara Kontraktor dengan Konsultan 

Meanr Peringkat 

6.07 1 

5.82 
2 

5.48 
3 

5.38 4 
" 

4.93 5 
4.82 6 

4.77 7 

4.12 8 
3.62 9 

, 

I 

: 

,~ 

Sumber : Lempiran 1\1 

I 
I: 

Pada Tabel 5.10 dapat kita ketahui ranking penyebab keterlambatan proyek akibat j 

I 

kontrak. Basil data tersebut kemudian dianalisis dan menyajikan banyaknya variabel I 
yang dikorelasikan sebanyak N = 30, nilai st&.tistik W = 0,032 yang menunjukkan bahwa 
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nilai kesepakatan yang diberikan oleh responden sangat rendah, sebagai statistik uji bagi 

mlai W digunakan Chi Squwe (X2
) yang bemilai 5,559 dengan derajat k@ebasan D.F 

8 dan nilai probabilitas - 0,253 Karena nilai probabilitas adalah scbesar 0,253 yaitlJ lebih 

besar dari mlai taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima 

hipotesis no1. Jadi, faktor kontrak merupakan penyebab keterlambatan proyek yang 

menggunakan metoda pereepatan. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran III. 

5.4.9 Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Waktu Dan Kontrol 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, waktu yang telah dijadwalkan untuk 

pengawasan rutin berkala sangat penting, terutama proyek-proyek besar atau yang 

membutuhkan ketelitian tinggi. Dalam penelitian dapat diketahui ranking faktor yang 

menyebabkan keterlambatan yang diakibatkan hal-hal yang behubungan dengan waktu 

dan kontrol yang terdapat pada Tabel 5.11. 

Penyebab keterlambatan proyek akibat waktu dan kontrol yang tidak tepat adalah 

merupakan kesal~an manjemen konstruksi, sebab dalam manajemen konstruksi terdiri 

dati kegiatan perencanaan proyek yang tennasuk didalamnya adalah perencanaan 

kebutuhan tenaga kerja, material, biaya, waktu pelaksanaan, bahlean perencanaan mutu 

dari hasil pelaksanaan pekerjaan, misalnya mutu beton yang diperlukan. 

Kcgiatan pengorganisasian adalah pelaksanaan manajemen konstruksi yang I' 

tennasuk didalamnya adalah kegiatan pembagian seluruh pekerjaan yang sesuai dengan 

keahliannya. Pengorganisasian yang baik merupakan salah satu eara agar kegiatan 

manajemen selanjutnya yaitu pelaksanaan proyek lebih mudah, karena masing-masing 

memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda. 

48
 



Proses manajemen selanjutnya adalah pengawasan terhadap hasil pelaksanaan 

proyek, apakah sudah sesuai atau belmll dengan peleneanaan proyek. Selain itu 

pcngawasan mengadakan tindakan koreksi dan perbaikkan terhadap penyimpangan, 

sehingga pengawasan erat kaitannya dengan usaha pengendalian. Jadi, jelaslah bahwa 

pengawasan atau kontrol itu seharusnya tidak boleh menjadi penyebab dalam 

keterlambatan, tetapi menjadi alat untuk: tercapainya proyek secara lancar dan bennutu. 

Tabel 5.11 Rangking Faktor Keterlambatan Proyek Akibat Waktu dan Kontrol 

Kekurangan tenaga dan manajemen terlatih untuk mendukung 
pelaksanaan konstruksi 

5.33 1 

Masalah yang terjadi selama pelaksanaan 5.33 2 
Tanda-tanda pengontrolan praktisi padapekejaan dalam lokasi 
proyek 

4.85 
3 

Pesiapan jadwal kerja dan revisi oleh Konsultan ketika 
konstruksi sedang bejalan 

4.7 4 

Tidak memenuhi perencanaan wal proyek 4.6 5 
Prosedur pemeriksaan dan pengetesan dalam proyek 4.48 6 
Menunggu ijin untuk kontrol mateial 3.38 7 
Persiapan dan ijn shop drawing 3.32 8 
Sumber : Lampiran III 

Dari hasil analisis SPSS yang terdapat pada lampiran III, menyajikan banyaknya 

data yang dikorelasikan sebanyak N = 30, dengan nilai W = 0,063 yang menunjukkan 

bahwa kesepakatan jawaban masing-masing responden sangat rendah, kemudian nilai W 

diuji dengan Chi Square (X 2) sebesar 4,325 dengan derajat kebebasan D.F = 7 dan nilai 

probabilitas = 0,411. Karena nilai probabilitas adalah sebesar 0,411 yaitu lebih besar dari 

nilai taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk: menerima hipotesis DOl. 
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Jadi, faktor waktu dan kontrol merupakan penyebab keterlambatan proyek yang 

menggunakan metoda percepatan. 

5.4.9 Faktor-Faktor Percepatan Proyek 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi yang menggunakan metode percepatan, 

pada tahap pelaksanaan diperlukan suatu keseriusan untuk menanganinya. Khususnya 

agar terjadi hubungan yang saling mendukung diantara kegiatan atau pekerjaan dengan 

memanfaatkan waktu tenggang ataufloat diantara pekeIjaan-pekeIjaan tersebut sehingga 

waktu pelaksanaan proyek dapat dioptimalkan. Agar tujuan tersebut dapat diwujudkan, 

diperlukan beberapa faktor pendukung untuk memenuhi target dari usaha untuk 

mempercepat suatu proyek. Dalam penelitian ini dapat diperoleh ranking faktor-faktor 

yang mendukung dalam upaya untuk mempercepat suatu proyak yang terdapat pada 

Tabe15.12. 

Tabe15.12 Rangking Faktor-faktor Percepatan 

Faktor Meanr Peringkat 

i 
i 

Lingkungan (cuaca dan masyarakat sekitar proyek) 

Sumber Daya Manusia 

Kesiapan peralatan 

Ketersediaan dana selama pelaksanaan 

Penyediaan bahan/material yang tepat waktu 

Jadwal pekerjaan dan kontrol yang ketat selama 
pelaksanaan proyek 
Monitoring biaya dan pelaporan untuk membuat keputusan 
secepatnya berdasaran laporan mingguan atau bahkan 
harian 

4.7 

4.bf 

4.18 

3.83 

3.98 

3.38 

3.35 

1 

2 

3 
4 

5 

6 

7 

! 
i 

I 

Sumber : Lampiran III 

I' 
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Dari hasil analisis SPSS yang terdapat pada lampiran III, menyajikan banyaknya 

data yang dikorelaslkan sebanyak N 30, dengan nilai W 0,092 yang menwljukkan 

bahwa k@sepakatanja¥laban masing-masing responden sangatrendab, kemlldian "jIm W 

diuji dengan Chi Square (X2
) sebesar 5,648 dengan derajat kebebasan D.F = 6 dan nilai 

probabilitas = 0,320. Karena nilai probabilitas adalah sebesar 0,320 yaitu lebih besar dari 

nilai taraf nyata sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan untuk menerima hipotesis nol. 

Jadi, faktor-faktor tersebut merupakan faktor pendukung dalam usaha untuk 

mempercepat proyek yang menggunakan metoda percepatan. 

5.5 Solusi 

Solusi untuk menghindari faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan proyek 

didapatkan dari hasil wawancara langsung yang dilakukan oleh peneliti serta dengan 

melihat hubungan tiap-tiap faktor keterlambatan hasil dari pengolahan data melalui 

analisis SPSS yang terdapat pada lampiran ill untuk mendapatkan pemecahan masalah 

dari fuk1or-fal1or yang paling berpengaruh terhudap keterlambatan proyek sehingga 

masalah mengenai kemampuan tenaga kerja, hujan, operator peralatan, kerusakan 

pernlutun, kekurangan tenaga kerja, kekurangan ba.han, keterlamhatan kiriman material, 

produktifitas peralatan, organisasi yang buruk serta krisis moneter dapat dihindari. 

Sepuluh faktor-faktor keterlambatan yang paling berpengaruh terhadap keterlambatan 

penyelesaian proyek dapat dilihat pada Tabel 5.13. Ranking faktor keterlambatan diambil 

secara keseluruhan dari semua data yang diterima dari responden/narasumber yaitu 

sebanyak 30 responden. 
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Tabel 5.13 Faktor-faktor Utama Keterlambatan Secara Keseluruhan 

NO Faktor Keterlam batan 

1 11(,::,k-r 1;"1 IIU..,. [J;"III;"I 

2 Kemampuan tenaga kerja 

3 Operator peralatan 

Ketersediaan keuangan selama pelaksanaan 

5 Hujan 
6 Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana 

7 Perolehan ijin mendirikan bangunan dari pemerintah 

8 Organisasi yang buruk 
9 Persiapan dan iiin shop drawinq 

Sumber : Lampiran III 

5.5.1 Kekurangan Bahan 

Seperti yang sudah dibahas pada sub-bab 5.4.1 tentang faktor keterlambatan akibat 

bahan dimana faktor kekurangan bahan menjadi peringkat pertama yang menghambat 

penyelesaian proyek, hal ini disebabkan dari kesalahan dalam perencanaan dan 

penjadwalan pengadaan barang konstruksi yang mencakup perencanaan jumlah dan jenis 

bahan yang akan digunakan, pembelian, pengangkutan dan pengiriman, penentuan rote 

wItuk pengangkutan dan pengiriman, lIH.:llgatw· persediaan hahan serta peny;mpanan JBahan kOIIsnuksi yallg {epat. Solusi dari masalah kekurallgafl bahafl adalah dengan 

membuat perencanaan dan penjadwalan yang baik terutama survey di sekitar lokasi 

proyek tentang tempat-tempat yang menyediakan bahanlmateial yang akan digunakan 

sesuai dengan kebutuhan proyek baik jenis bahan maupun jumlahnya serta mobilisasi 

bahan hingga sampai ke lokasi proyek tidak mengalami masalah, sehingga pada saat 

pelaksanaan fisik kontruksi tidak mengalami hambatan dari segi pengadaan bahan. 
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5.5.2 Kemampuan Tenaga Kerja 

SepeI Li yang sudah dibahas pada sub-bah 5.4.2 tentaflg faldor k@t@rlambatan 

akibat tenaga kerja dimana kemampuan tenaga kcria menjadi peringlsat pertamu yang 

menghambat penyelesaian proyek, hal ini disebabkan dari keterbatasan jumlah, 

sementara itu permintaan jumlah tenaga kerja meningkat akibat dari banyaknya proyek

proyek yang harus dilaksanakan. Solusi dari masalah kemampuan tenaga kerja adalah 

dengan membuat suatu perencanaan tenaga kerja proyek yang menyeluruh dan terperinci 

untuk mendapatkan tenaga kerja yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam 

mengikuti kegiatan proyek yang dilaksanakan. Dengan mengetahui dari awal 

perencanaan tentang perkiraan sumber tenaga kerja yang memiliki kemampuan dan 

kualitas yang akan disertakan' dalam pelaksanaan proyek, maka dapat mengurangi 

keterlambatan proyek akibat kemampuan tenaga keIja. 

5.5.3 Operator peralatan 

Seperti yang sudah dibahas pada sub-bab 5.4.3 tentang faktor keterlambatan 

akibat peralatan dimana kemampuan operator peralatan menjadi peringkat pertama yang 

menghambat penyelesaian proyek, hal ini disebabkan dari keterbatasan jumlah tenaga 

keIja khususnya operator peralatan yang mempunyai kemampuan dibidangnya, 

sementara itu permintaan jumlah operator peralatan meningkat akibat dari banyalrnya 

proyek-proyek yang harus dilaksanakan. Solusi dari masalah kemampuan operator 

peralatan adalah dengan mempersiapkan tenaga keIja yang ahli dalam mengoperasikan 

peralatan, sehingga masalah kerusakan peralatan pada saat pelaksanaan proyek dan 
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produktifitas peralatan sebagai akibat dari kemampuan operator yang kurang dapat 

dihindari. 

5.5.4 Ketersediaan Keuangan Selarna Pelaksanaan 

Seperti yang sudah dibahas pada sub-bab 5.4.4 tentang faktor keterlambatan proyek 

akibat keuangan menjadi peringkat pertama yang menghambat penyelesaian proyek,hal 

ini disebabkan karena dalam satu pekerjaan proyek biaya merupakan suatu hal yang 

penting. Situasi perekonomian di Indonesia yang pada saat ini tidak 

menentu,menyebabkan semua barang material mengalami harga yang tidak stabil.Pada 

kenyataannya biaya merupakan faktor yang sangat penting dalam pelaksanaan 
... 

proyek.Ketersediaan keuangan merupakan penunjang pelaksanaan proyek,dengan tidak 

adanya ketersediaan keuangan proyek tidak dapat terlaksana.Solusi dari masalah 

keuangan adalah penghematan biaya dan waktu mencari altematif agar biaya tidak 

melebihi yang diperkirakan.Dengan pengontrolan system keuangan yang ketat. 

5.5.5 Hujan 

Seperti yang sudah dibahas pada sub-bab 5.4.5 tentang faktor keterlambatan 

akibat lingkungan dimana pengaruh hujan menjadi peringkat pertama yang menghambat 

penyelesaian proyek, hal ini disebabkan oleh karena kebanyakan proyek yang 

dilaksanakan mengalami musim hujan yang terjadi pada akhir tahun dan menyulitkan 

proses pelaksanaan konstruksi seperti pemasangan kuda-kuda rangka baja untuk atap 

yang prosesnya cukup sulit pada ketinggian untuk gedung bertingkat bila disertai dengan 

hujan sementara itu tenaga kerja tidak memiliki kemampuan dan keberanian karena 
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tempat keIja yang licin serta peralatannya tidak memadai. Solusi dari masalah ini adalah 

dengan mempekerjakan tenaga kerja yang mellliliki kemamp'lan dan keuhliun·serta 

kcberanian dalam mengikuti kegiatan proyek yang dilaksanakan dalam situasi apapun 

khususnya dalam kondisi hujan selia dengan ditunjang peralatan yang memadai untuk 

memudahkan proses pelaksanaan dan demi keamanan tenaga keIja itu sendiri. 

5.5.6 Kesalahan Desain Yang Dibuat Oleh Perencana 

akibat 

Seperti yang sudah dibahas pada sub-bab 5.6.7 tentang fa
. 

disain yang dibuat perencana menjadi peringkat pertama 

ktor keterlambatan 

yang menghambat 

penyelesaian,hal ini disebabkan karena perencanaan disain mengalami perubahan bentuk 

desain. Perubahan perintah kerja dapat menyebabkan perubahan,baik itu terhadap biaya 

langsung akibat waktu yang terlambat,dan biaya-biaya dampak yang besamya tidak 

terdeksi.Solusi yang mungkin dapat kami berikan adalah bagaimana mematangkan desain 

yang akan dilaksanakan dengan mempertimbangkan kelayakan desain membuat 

cadangan desain mungkin dapat menghindari ketrlambatan.Survei lapangan banyak 

mempengaruhi desain yang akan digunakan dari survei lapangan semua data yang akan· 

digunakan dapat dipakai untuk membuat desain.Konsultan proyek kemungkinan dapat 

membantu dan merencanakan pelaksanaan proyek dengan memberikan masukan desain 

yang akan dilaksanakan. 

5.5.7 Perolehan Ijin Mendirikan Bangunan Dari Pemerintah 

Seperti yang telah dibahas pada sub-bab 5.4.7 bahwa untuk memperoleh ijin dari 

pemerintah sering kali berbelit-belit, sehingga sering pula menyebabkan ketidak lancaran 
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proyek.Untuk mengatasi faktor ini pelaksana proyek harus mengerti aturan yang telah 

ditetapkall dan stldah mengurus semua ijin yang berhubungan d~ngan pendirian bangunan 

jaub-jauh sebelum proyek akan dilaksanakan. Me1akukan pendekatan dengan unsur 

pemerintah bisa mempelancar ijin bangunan proyek yang akan dilaksanakan. 

5.5.8 Organisasi Yang Buruk 

Seperti yang sudah dibahas pada sub-bab 5.4.8 tentang faktor keterlambatan 

akibat kontrak dimana faktor organisasi yang buruk menjadi peringkat pertama yang 

menghambat penyelesaian proyek, hal ini disebabkan karena pihak-pihak yang terkait 

dalam pelaksanaan proyek kurang profesional dalam menjalankan kegiatan proyek 

seperti tidak adanya kerjasama yang baik antara Owner, Konsultan dan Kontraktor, 

sehingga infonnasi yang didapatkan oleh Owner, Konsultan dan Kontraktor tidak jelas. 

Rapat koordinasi adalah saat yang paling tepat dalam menyampaikan informasi kemajuan 

proyek dan kesulitan yang dihadapi, sehingga masalah tentang perselisihan dalam 

organisasi, keterlambatan pemberian keputusan oleh Owner, masalah peijinan kontrak 

serta permasalahan antara Kontraktor dan Sub-kontraktor yang dihadapi dapat cepat 

teratasi secara musyawarah.Seperti yang sudah dibahas pada sub-bab 5.4.3 tentang faktor 

keterlambatan akibat peralatan dimana kerusakan peralatan menjadi peringkat kedua 

dibawah kemampuan operator peralatan yang mcnghambat penyelesainn proyek, hal ini 

disebabkan dari kurang memperhatikan kondisi peralataP.. yang ada dimana kondisi 

tempat penyimpanan peralatan yang baik serta perawatan peralatan yang dilakukan 

selama peralatan sedang tidak digunakan akan sangat mepengaruhi kesiapan peralatan tiu 

sendiri bila akan digunakan. Solusi dati masalah kerusakan peralatan adalah dengan 
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membuat perencanaan peralatan yang akan digunakan dalam proyek, karena dengan 

merencanakafl p@ralatan proyek, setidaknya alat yang akan dipergunakan telah 

dipersiapkan dengan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya sehingga masalah 

kerusakan peralatan dapat dihindari. 

5.5.4 Persiapan Dan Ijin Shop Drawing 

Seperti yang sudah dibahas pada sub-bab 5.4.9 tentang faktor keterlambatan 

akibat waktu dan kontrol dimana faktor shop' drawing menjadi peringkat pertama yang 
, 

menghambat penyelesaian proyek yang menggunakan metode percepatan, hal ini 

disebabkan karena pada proyek metode percepatan dimana bagian - bagian kegiatan 

pekeIjaan dilakukan secara terpisah dan tumpang tindih, maka kesiapan dan ijin shop 

drawing sangat penting agar teIjadi hubungan yang saling mendukung antara kegiatan

kegiatan tersebut. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan mempekerjakan tenaga 

keIja yang mempunyai kemampuan dan keahlian dibidangnya khususnya yang 

menyangkut masalah gambar perencanaan dalam hal ini para arsitek yang disertakan 

dalam proyek yang menerapkan metode percepatan benar-benar di pilih yang 

berpengalaman. 
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BABVI
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1· Kesimpulan 

1.	 Faktor-faktor utama yang menyebabkan keterlambatan 

Dari penelitian dengan menggunakan program SPSS jiJr Window's versi J0.05 

untuk mengolah data yang didapatkan dari jawaban kuisioner yang diberikan 

kepada para responden serta dengan melakukan wawancara secara langsung 

kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pembangunan proyek yang 

menggunakan metode percepatan, maka didapatkan hasil bahwa faktor 

pendukung utarna penyebab keterlarnbatan proyek yang menggunakan metoda 

percepatan adalah tenaga kerja yang tidak memiliki kemampuan dan keahlian 

khususnya tenaga kerja lapangan yang menangani peralatan dan mobilisasi 

bahan atau material serta tenaga kerja yang kurang mampu bekerja secara 

maksimal dengan segala kondisi cuaca terutama pada saat hujan. Organisasi 

yang buruk juga menjadi faktor penyebab keterlambatan dalam pekerjaan suatu 

proyek yang menggunakan metode percepatan dimana proyek hams dikerjakan 

dan diselesaikan dengan cepat. Kesiapan dan ijin shop drawing juga sangat 

berpengaruh hal ini disebabkan karena pada proyek metode percepatan dimana 

bagian - bagian kegiatan pekerjaan dilakukan secara terpisah dan tumpang 
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tindih, maka kesiapan dan ijin shop drawing sangat penting agar terjadi 

hubungan yang saling mendulrung aniara kegiatan-kegiatan tersebut 

Cara menghindari keterlambatan 

Cara untuk menghindari keterlambatan pada pembangunan proyek yang 

menggunakan metode percepatan adalah dengan mempekerjakan dan 

mempersiapkan tenaga kerja lapangan yang memiliki kemampuan dan keahlian 

pada bidangnya serta didukung dengan organisasi yang baik sehingga 

pelaksan~an proyek dapat di kerjakan sesuai waktu yang telah ditentukan. 

6.2 Saran 

1.	 Agar permasalahan kemampuan tenaga kerja pada proses pelaksanaan proyek 

yang menggunakan metode percepatan dapat teratasi sedini mungkin, maka 

kontraktor harus lebih selektif dalam menentukan tenaga kerja yang akan 

disertakan dalam pelaksanaan proyek. 

2.	 Perlu adanya pelatihan atau pembinaan bagi para Kontraktor mengenai masalah 

manajemen konstruksi khususnya mengenai metode pelaksanaan percepatan 

baik pada stafnya sendiri maupun pada pelaksana dilapangan, agar tidak 

kekurangan tenaga terlatih dalam mendukung pelaksanaan proyek yang 

menggunakan metode percepatan. 

3.	 Penelitian mengenai masalah keterlambatan proyek yang menggunakan metode 

percepatan setiap waktu dapat berubah dan juga masih sangat kurang sehingga 

disarankan untuk dapat dilakukan penelitian mengenai metode percepatan secara 

berkala. 
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KUISIONER
 

STUDI PENERAPAN METODE FAST TRACK
 

PA.Dt\. PEMRANGIINAN GEDIING
 

Kuisioner ini dibuat dalam rangka penelitian untuk mengidentifikasi 

ketcrlambatan yang tetjadi pada pembangunan gedung yang menerapkan metode 

.IClst track atau jalur cepat, dimana perencanaan proyek dilakukan hampir 

bersamaan dcngan pelaksanaan atau secara tumpang tindih. Oleh karena itu, 

narasumber/responden diharapkan pernah memiliki pengalaman atau sedang 

mengerjakan proyek yang memakai metodefast track. 

Hasil dari kuisiol1er ini akan dipergunakan sebagai data yang nantinya 

akan diolah lebih lanju~ oleh penulis dalam menyelesaikan tugas akhir dengan 

judul "Studi Pcnerapan Metode Fast Track Pada Pembangunan Gedung". 

Demi tcrcapainya tugas akhir ini, penulis berharap Bapak/lbu/Saudara 

dapat memhcrikan jawaban yang tepat dan sesuai dengan keadaan yang ada di 

lapangan. .Jawaban Bapak/lbu/Saudara akan kami jamin kerahasiaannya 

dan hanya dipcrgunakan untuk bahan penelitian tugas akhir ini dan tidak 

akan dipublikasikan. Mohon Bapak/lbu/Saudara memberikan penilaian untuk 

masing-masing faktor dengan ketentuan memberikan tanda ~' ~ " pada kolom 

yang tersedia. 

Atas dukungan dan partisipasi dari Bapak/lbu/Saudara dalam penelitian 

1111 kami ucapkan terima kasih 

Horrnat kami, 

1. Andri bobonaro 

2. Muhammad Ichsan 



......" ... 

KUISIONER PENGUMPULAN DATA
 

l. Da fa RMJlond cn 

KM~ .

Nama rl:spondcn ............ ..a;~·;... ~.~._ ..~
 

.Tahatan respond en 

.: ...;;~- J 

'" .~~ 
r~~:.. :. :.: ::: ..: 

.. 
. 

Pengalaman bckerja •••.••• '0, , ~.•• to, I" 'IO, II, '" .,' . 

II. ~ata proyek 

Nama proyek 
%J, ... "~~6 . .../~~ ~.· ······" 

Pemilik proyek ••• 
till

". "1 I" ". '" ". lOll It. I •• lOt ..... to. lOOt .,. '" lOt. '0' lOt' ••••• 

~ all 
Kontraktor 

Lokasi proyck 

Biaya proyck 

Waktu mutai pcmbangunan 

'0 "0 '0' lOt. 10' lOll I •• I •• to •• 0. '0' ••• It. to. '0' to. '0' '0' to ••• 0.' 

...Jf.. ~~~ ~ .. ~~.r 

...J M. .. 
..·lil..~ ~( ·· ·.. 

lesaian 'to 
tIJ ~ 

'00 '0' 10' lOll '100 •• , ", '0' lOt' .0' lOt .t' ." .0' •• , .,0 '0' 'to •• 1 It 

Sudah dilaksanakan datam (%) : U'O t')1:f!J , , .. ,.. . 

• t 

1I1. Data Pclak.\anaan Proyek 

t. '\rak"h ":t~'11 mulai pembangunan proyek sudah scsuai dengan jadwal yang 

d Ift'or ;111" ka n ' 

8\:1
 "lldak 

, 
_2. !\pabh tcqadi ketcrlambatan waktu penyelesaian ? (apabila telah selesai 100 %) 

8ya h. tldak 

I 



3.	 Berapa hari keterlambatan yang terjadi pada proyek yang telah
 

Bapak/Ibu/Saudara kerjakan ?
 

a.	 < 1 minggu b. 1 minggu - 1 bulan c. 1 - 3 bulan / d. \> 3 bulan 

IV. Faktor-faktor Keterlambatan 

Dibawah ini ada pertanyaan yang merupakan faktor penyebab keterlambatan pada
 

proyek yang Bapak/lbulSaudara kerjakan. Mohon Bapak/lbulSaudara memberikan
 

penilaian untuk masing-masing faktor dengan ketentuan memberikan tanda ~' --J " pada
 

kolom yang berhuruf :
 

A.	 bila "sangat berpengaruh" 

B.	 bila "berpengaruh" 

C.	 bila "agak berpengaruh" 

D.	 bila "tidak berpengaruh" 

E.	 bila "sangat tidak berpengaruh" 

J
! 

1. Faktor Bahan (material) 

Faktar Keterlambatan A B D ENa Ci 
I 1	 Illo(" Z7bahan konstruksi I 

I	 Perubahan material pada bentuk, fungsi dan spesifikasi V2 
Keterlambatan penairiman bahan V3 

l.7'Kerusakan bahan ditempat penvimpanan 4 
--pKeterlambatan pabrikasi khusus pada bahan banaunan 5 .-' 

< 

Kelengkapan karena kekhususan 6 V	 I.J'" 

VKetidaktepatan waktu pemesanan 7 
DII ( .................................................................. )
8 

" 

~
 
;\ 

I 



I 

" 

I 
! 

-

.. 

-"-_. 
- . . -~- -.. _.

; ---_.- -------. 

- .. -. 

.._. 

/ . " 

2. Faklor Tcnaga Kcrja (mall power) 

No Faktor Keterlambatan A B C 0 E 
1 Kekuranqan lenaga karja V 
2 Kemampuan tenaqa keria V 
3 Kesukuan alau nasionalisme atau kultur tenaca Kerja V 

4 011 ( ,," .. , ....... , .. , .................................. ) 

'. 1.\. ' •• , .' '.ll.I:.\" (,'({'II/)"'I'/I11 

_, __ .... _ 0 _ • 0 •••• _. __ 

2~~.l- ... Faklor Kelerlambatan 
1 - cr\JS~lo;a_~~peralalan.  .., .. e~ lJl angan peralatan , 
., -ernampuan mandor atau operator 

~." 

4 f ..... eterlambalan penQiriman peralatan 
5 Produktifllas peralatan 
6 Kesalahan manajemen peralatan 
7 011 ( ...................................................

'-- 
) 

A B 
V 
V 

V 
V 
V 

C 

V 
v 

D E 

",, 

4. I:akln( KCllilngun UI17(/ncil7~) 

No Faklor Keterlambatan A B C D E 
1 Kelersedlaan uang selama pelaksanaan Vv 
/. ,,.,,, "'" 'va n1eh owner V I ~;.: 

J 
T'dak 8danya uang intensif untuk kontraktor. apabila 

t/
1--

waktu penyelesaian lebih cepat dan iadwal 
4 ~~~~.as'P.,e!.ek,onomian nasional (krisis moneter) V ..-- .. 
~ Fluk.luasl nllal tukar rupiah terhadap dollar V 
6 011 ( ..... ' ........ , ' ..... , ............. , ......... ,........ ) . 

I ...> 

'S "aklnr Lmgkungan (environment) 

t. - Faktor Keterlambatan ,>--:- .. 
;_~ •..!.::'_~:?~,~i\1 dan blldaya 

.. .. 
1--'.--' 

;"IJ"O;I'dt~ Uljara panas pada aktifitas konstruksi 
3 PengarlJh hujan Dada aktifitas konstruksi 

!. 
Pengaruh keamanan lingkungan terhadap pembangunan 
proyCk 

' 

A B 

V 

C 
V 
V 

V 

D E 

5 011 ( .. , .......................................................... ) 

f 

-

I 

I 
, 
! 
I
 
II
 

I
i 

:

, 
I, 
II~ 

-



--l 

I, I',l~ I. ': I "'f l/h,lh,ll\ I ( !r,lIlg(') 

... __...... '.
~~O 

..
Faktor Keterlambatan A B C 0 E 

1 Teqadl perubahan desain oleh owner V ,. 

2 Kesalahan desain yanQ dibuat oleh perencana V 
3 Kesalahan dalam penyelidikan tanah v 
4 KoMisi permukaan air tanah di lapangan V· 
5 Masalah geologi lokasi V 

.6, 011 ( ,.... , ..... , ............... ,....... , ........ , .............. , ...... ) 

7, \-al.:lnr lluhungan Dengan Pemel intah (g()vernnll~n/ relation) 

No :1 Faklor Kelerlambalan A B C 0 E 
-2__ P~~~f't1;)') ,,,n dan pemenntah V 
.2 ,; f"~:~!.'!2.'~~'1,_n lenaga ~eria Vv 

3 till 'o·ra~1 ViJ"Q berbelit-belil dalam operasi proyek f--- V....--._.__..... 

4 DII ( ' .... , ................. , ............ '" .. , ............ ) . , 

~, l·.\~tllf ~lI11tral.: ('IIII/rOC/llol re/o/ioll slur) 

L 

Ur I Faklor Keterlambalan A B C 0/ E
f--- • 

V1 ~")nlil. anlara kontraktor dan konsultan " ' 

; 1a~ a~,1nva keqa sama antara kontraktor dengan vi<
owner 

./

" "c,c 'a' 'ua.a v Iv ya":,, ,
4 Negoslasi dan perijinan pada kontrak T/ i: 

Perselislhan pekerjaan antara bagian-baglan yang 1/ !
5 berbeda dalam proyek 

6 
"ol,',ul,;kasi l ... il~ ~L:;"~;lG arlara owner dengan Vperencana pada perencanaan -:-... 
• 'ertledaan ,adwal sub kontraktor dalam penyelesaian t/7 
prOyek V 

f:. Orqanlsasl yanQ buruk pada kontraktor dan konsultan V / 

0 
Kontrol kontraktor utama pada sub kontraktor dalam V!pelaksanaan pekerjaan 

10 011 ( , . ". , ................ , ........ , .............. ' .. , ...... ) 
I 
i 
I 

I 



r 
::\ }t:>';?
,'.., ,.,,' 
." .'0' 

~i~;':<;:"" ' , fE 
I 

9. 1:"~lnr Waklll (fnn Kontrol (.\cheJulmg and controllmg technIques) 

No Faktor Keterlambatan A B C 0 E 

1 

'. 2 

3 

4 

Persiapan j~dwal ke~a dan revisi oleh konsultan ketika 
konSlruksi sedang berialan 
Prosedur pemeriksaan dan pengetesan dalam proyek 
Tanda-Ianda pengontrolan praktisi pada pekerjaan dalam 
lokasi proyek 
Kekurangan tenaga dan manajemen terlatih untuk 
mendukung pelaksanaan konstruksi V 

1/ 
V 

V· 

5 
6 
7 
8 

Masalah yang terjadi selama pelaksanaan 
Tidak memenuhi perencanaan awal provek 
Persiapan dan iiin shop drawing 
Menunagu ijin untuk kontrol material 

~ 
/' 
V 
V 

l/ 

9 DII ( ." '" ,..... 0" .................. '" ............................. , ) 

4. Faktor-faktor percepatan 

Faktor percepatan adalah faktor yang mendukung usaha untuk mempercepat 

jadwal pelaksanaan kontruksi. Dibawah ini ada beberapa pertanyaan yang merupakan 

faktor. pcrccpatan pada proYek. Mohon BapakJIbulSaudara memberikan penilaian 

unluk masing-masing faklor di bawah ini . 

... 

No Faktor Percepatan A B I C D E, P&nyedlaan bahan I materlal yang tepat wa\ctu V v . 
2 Kesiapan peralatan V 
3 Surrt>er Daya Manusla V v· 
4 Ketersediaan dana selama pelaksanaan V 
5 Lingkungan (cuaes dan masyarakat sekitar proyek) V 
6 

Jadwal peKel)aan aan Kontrol yang Ketat selama 
pelaksanaan proyek t/ 

7 
MOnltonng biaya aan pelaporan untuK membuat 
keputusan secepatnya berdasarkan laporan mlngguan V 
atau bahkan harian 



------

Data Hasi Penelitian dari Jawaban Responden (keterlambatan) 

Uraian 
Responden 

No 12 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 192021 2223242526217 28 2 330 
Faktor-faktor Keterlambatan 

1.1 Kekurangan bahan B e A A B e e B D A B B A A B B E B e B B B A A A A l,ll A B A 
1.2 Perubahan material B A B B B e e B D A e A B A e B D B e A e B A A B e ,ll B B A 
1.3 Keterlambatan kiriman B B A A e B B A D A e A B B A B E B B A B B A B B B E e Ie A 
1.4 Kerusakan bhn Ie D e e B B B B D e e B B B B e e B B A B B A e B B [E e Ie B 

1.5 Pabrikasi khusus e D B e e B B e D A B B B B B e B e e A B e B D e B IE A B B 

1.6 Kekhususan e B e e e e e B D A e B B B B e e e e A B e B e e B Ifl e Ie A 
1.7 Tidak tepat wkt pesanan e B A e e B B B D A e B B B B e D e e A e e A e B B IE A Ie A 
2.1 Kekurangan tenaga karja B A A B A B B A D B A A A A B B E B B B A B A e B B IE B IA B 

2.2 Kemamapuan tenaga kerja B A B A B B B A B A A A A A A' B D A A B A B A e A B IE A IA B 
2.3 Kesukuan/nasionalisme e D D e D e e D D D D D D e e e e e B D A B e D D E [ E E D 
3.1 Kerusakan peralatan B B B B A B B B e A A A A A A e D B e A B A A B B B P A B B 
3.2 Kekurangan peralatan B B A B B B B A D B A A A B A B E B e A A B B e A B P A B A 
3.3 Kemampuan operator B B e A B B A A e B B B A A B A e A B B A A A B A B P e Ie A 
3.4 Tarlambat kiriman alat B e e B B B B B D B B A B B B e D B B B B B A e B C E B e A 
3.5 Produktifitas alat B e C B B B B B D B A A B B A B e B e A B B A e A B P A e B 
3.6 Kesalahan manaj. alat e B C B B e B A D B A B A A B B D e e B B B A e A D P A e B 
4.1 Dana salama pelaks. B D A B A e e A D B B B A A A e D D D B e e B B A BE A Ie A 
4.2 Terlambat pembayaran B D B e B e e B D B B B B A A e e D D A e e B e A C P B 'e B 
4.3 Dana intensif B B B B B e e B D B B e B B A e B D D A D D B e A C B E D e 
4.4 Krisis moneter e B e A e B B B D e e e B B B B e B e B B B B B e A C B D B 
4.5 Fluktuasi nilai tukar Rp. e D B A e B B B D e e D B B B B B B e B B B B B e A C B e B 
5.1 Sosial & Budaya e D D e e e e e D e e e e e e e A D D e e D e e e e c D E B 
5.2 Pengaruh udara panas e D D e e B B B A A A A A A B B B B e A B e B e A e B D E A 
5.3 Pengaruh hujan B D B A B B B A A A A A A A B B e B e A B B A e A B P A D A 
5.4 Keamanan e D B B B B B A e e e D D B B B B e e B B B B B e B C D E e 

I 

---- . '~'-.-.. -~~~,....,.~----. ._~--"'---~.-.~.. - .- -- .. - .._._-....~ ---- -.-- . ----------_._-_._---_ ..---.------- J.. ..__.._- _.-
." 

I 
I· 

- ~ _.. ' ,._------ -- --



6.1 Prbhn. desain dr. owner 
6.2 Kesalahan desain 
6.3 Kesalahan peny. Tanah 
5.4 Kondisi m.a.t di Lap. 
6.5 Masalah geoloQi 
7.1 
7.2 
7.3 

Ijin dr. pemerintah 
Ijin tenaga kerja 
Birokrasi 
Konflik kontraktor & konslt 8.1 

8.2 Kerjasama owner & kontrk 
8.3 terlambat buat keputusan 
8.4. Negosiasi & perijinan 
8.5 Hub. antara sub pekerjaan 
8.6 Komunikasi 
8.7 Penjadwalan 
8.8 Organisasi yang buruk 
8.9 Kontrol antara kontrk 

Persiapan jadwal 9.1 
9.2 Prosedur pemeriksaan 
9.3 Tanda-tanda pengontrolan 
9.4 Kekurangan tenaga ke~a 

9.5 Masalah selama pek. 
9.6 Tidak memenuhi perenc. 
9.7 Ijin Shop drawing 
9.8 liin kontrol material 

C A C B C D B D B B C B B C C D C C A C C B B B B C B ~ B 

C D B B B C B D B A A B A C C C C C A D C C B B B B B ~ A 

C D B B C C B D B A A B A C C C D C C D D B B B B B A E C 

D D C C C D C D B B A B A B C A D D C D D C C C D B B 1= BL-

D D C C C D A D B A A A B B C A D D C D D C B C B C A 1= BL-

D D C C D D B D B B D C C C D B D D B D D B B B C C C E A 

D D C C D D B D B B D D C C D A D C B D D B C C C C C E B 

D D ) C C D D C D C C D D C C D C D C C D D B B B C' B D C B 

D D ~ C C C C B D B B B C B C' D C C C A D C B B B B B D D B 
D C ~ C C C C B D B B B C A C D D C C B D C A B B B A C C B 

D B a B B C C, A D A B B B A B D D C C B D B B B B B A C B A 

D D ~ B C D C A D B B B B A C D C B C A D B B B B C B B E A 

D D C C B C C A D A B A B B C C C B B A C B B B A B B B B B 

D D a B C D C A D A A B B B C D C B C A C C A C B A C B D B 

D C ~ C B D B A D B B A B B B D C B B B D B B C B C B B D A 
B B ~ A B C B A D A A C A A B B C C C B B B B C B C B B B A 

B B ~ B C C C B D A A A A A C B C B C A C C B B B B B B B B 
C A B C C C D B C B B A B C C C C C C B C C B B A B A B B A 

C C ~ B C C D B D A B A B C C C B B C B B C B C A C B C B A 
C D ~ B B C D A D B A A A C C C B B B B B B B C B C B C D A 
B A J B B C D A D B A A A C B C C B B A B B B C B B A C C B 
C A ~ B B C C A D B A A B C C B B C B A B C A C A C A C C B 

C A ~ 
a 

C C C D A C B A B B C C C C C C A C C B B A C A C D A 

C B C C C C B D C C B B C C C C C C B C C B C C D B D B B 

C C B c C C D B D B B B B C C C B C C B C C B C C D B D E A 

-~.---- ..------- ~~.~ ~~'~~,---- --- --------- -----._-"'~. -- ----- --- - .. -

I' 
I 
I 

-----.- .. 
. 



itian dari Jawaban Responden (keterlambatan) Data Hasil Pene 

Responden 

No 23 27 28 9 3014 15 16 17 18 19 20 21 22 24 25 2610 1 12 131 5 7 8 92 3 4 6 

4 54 1 4 3 4 4 5 5 5 5 5 55 5 4 41.1 4 5 3 3 4 2 5 43 5 4 

3 5 4 4 55 3 4 2 4 3 5 3 4 5 5 43 4 2 5 5 41.2 4 5 4 4 4 3 
'14 34 5 4 1 4 4 5 4 4 5 4 4 4 52 5 5 41.3 4 4 5 5 3 4 4 5 

'14 44 3 3 4 4 5 4 4 5 4 3 43 2 4 4 2 3 4 4 4 31.4 3 3 4 4 

4 3 4 3 5 4 4 2 3· 4 4 5 4 41.5 3 2 4 3 3 4 3 2 5 4 4 4 3 34 

1.6 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 4 5 3 3 53 5 4 3 3 

3'1.7 3 4 3 4 4 4 3 2 3 5 4 45 3 4 4 2 5 4 4 3 5 3 3 4 5 3 5 

)2.1 4 4 4 1 4 4 45 5 4 5 4 4 5 2 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 

2.2 4 5 4 5 4 5 5 5 4 2 5 5 4 5 4 4 54 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 

2.3 3 2 32 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 5 1 2 1 1 22 2 4 3 2 2 

3.1 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 2 43 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 

3.2 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 1 4 45 2 3 5 5 4 4 3 5 5 5 4 5 

4 43.3 3 5 4 5 4 5 5 4 5 3 54 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 3 3 5 

'13.4 4 3 4 4 4 4 4 3 43 4 4 2 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 3 4 4 53 

43.5 3 3 4 4 54 4 4 2 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 44 5 3 5 5 5 

3.6 4 43 3 4 4 3 5 2 4 4 5 5 4 4 2 3 3 4 4 5 2 5 5 3 44 3 5 

4.1 2 24 5 4 5 3 3 5 4 4 5 5 5 3 2 2 2 4 4 4 5 3 54 3 3 4 5 

4.2 4 2 4 3 4 3 4 2 43 4 4 5 5 3 23 2 4 4 45 3 3 3 5 3 5 3 

4.3 4 4 4 4 4 33 4 2 4 3 4 4 35 4 2 2 2 4 15 2 4 3 5 3 2 3 

4.4 3 4 4 5 3 4 44 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 43 4 4 4 4 5 3 4 23 

4.5 3 2 4 5 3 44 4 2 3 42 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 5 3 43 

5.1 3 2 2 3 3 3 3 33 2 3 3 3 3 3 5 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 4 

5.2 3 42 2 3 3 4 4 55 5 5 5 4 4 4 4 43 5 4 3 4 3 5 3 2 1 5 

5.3 4 2 4 5 4 44 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 44 3 4 5 3 5 4 5 5 2 5 

5.4 3 2 4 4 4 4 4 5 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 44 4 4 3 4 3 2 1 34 

_. --- ", .~-
.. _---. - .. -------- ----------------------,,-- ------------ -

-~~~--~.-~- --_.-. --~-~-~ ~ -



- I 

6.1 3 5 4 

6.2 3 2 4 

6.3 3 2 5 

5.4 2 2 4 

6.5 2 2 3 

7.1 

7.2 

7.3 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

3 

2 

8.1 2 2 3 

8.2 2 3 4 

8.3 2 4 4 

8.4 2 2 4 

8.5 2 2 3 

8.6 2 2 4 

8.7 2 3 4 

8.8 4 4 4 

8.9 4 4 4 

9.1 3 5 4 

9.2 3 3 3 

9.3 3 2 3 

9.4 4 5 3 

9.5 3 5 3 

9.6 3 5 4 

9.7 3 4 4 

9.8 3 3 4 

3
 

4
 

4
 

3
 

3
 

--- ,~~---~--~-~~_.~ 
__ _. '_' _ ,__ _0._ - --' .~- --

.~L-·':'" ~ 

4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 3 4 2 4 ~ 5 4 5 3 3 3 3 3 5 2 3 3 4 4 4 4 4 5 

4 3 3 4 2 4 ~ 5 4 5 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 5 1 3 

3 3 2 3 2 4 5 4 5 4 3 5 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 1 4 

3 3 2 5 2 4 ~ 5 5 4 4 3 5 2 2 3 2 2 3 4 3 4 3 5 1 4 

3 2 2 4 2 4 2 3 3 3 2 4 2 2 4 2 2 4 4 4 3 3 3 1 5 

3 2 2 4 2 4 2 2 3 3 2 5 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 1 4 

3 2 2 3 2 3 5 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 2 4 

3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3' 5 2 3 4 4 4 4 4 2 4 

3 3 3 4 2 4 4 3 5 3 2 2 3 3 4 2 3 5 4 4 4 5 3 4 

4 3 3 5 2 5 4 4 5 4 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 5 3 5 

3 2 3 5 2 4 4 4 5 3 2 3 4 3 5 2 4 4 4 4 3 4 4 5 

4 3 3 5 2 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 

3 2 3 5 2 5 5 4 4 4 3 2 3 4 3 5 3 3 5 3 4 5 3 4 4 

4 2 4 5 2 4 II 5 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 5 

4 3 4 5 2 5 5 3 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 

3 3 3 4 2 5 5 5 5 5 3 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 4 3 4 II 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 5 

3 3 2 4 2 5 II 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 5 3 4 3 5 

4 3 2 5 2 4 ~ 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 

4 3 2 5 2 4 ~ 5 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 3 4 

4 3 3 5 2 4 ~ 5 4 3 3 4 4 3 4 5 4 3 5 3 5 3 5 3 4 

3 3 2 5 3 4 ~ 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 4 5 3 5 3 5 

3 3 3 4 2 3 J 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 

3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 5 
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!litian dari Jawaban Responden (percepatan) Data Hasil Pen 

Responden
Uraian 

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 3C5671 234No 
Faktor-faktor Percepatan 

C B A B AB B B B B B B B A A A AA A A A B B A A B B E ABPenyediaan bahan 1.1 
B A BB B B B A B A C AA A A A A B B A B AB A B B A A B Dkesiapan peraiatan 1.2 

BA B A A AB A B B A B B A A B A A AB A A A B A A B B E A1.3 SDM 
BB B B B B A A BB B B B A A B B D B A A AB B A B A B A BKetersediaan dana pelaks. 1.4 

B AA C A AB A A B A A A A A A BB A B A A A A A A B A CCLingkungan1.5 
B B BB B B B A A BB A B B B A B B B B A BC A B A A B C DJadwal pek. & kontrol ketat 1.6 

B A AB B B B B B B B B A A BB A B B B A B C B B C B BAMonitoring biaya dan laporan C1.7 

Data Hasil Pen elitian dari Jawaban Responden (percepatan) 

Responden
Uraian 

234 567 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 3C1No 
Faktor-faktor Percepatan 

54 4 5 3 4 5 44 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 1 5 4 4 4 5 5 5Penyediaan bahan 41.1 
5 4 55 5 4 4 5 4 4 5 3 44 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 2 5 4 5 5 4kesiapan peralatan 1.2 

4 4 5 5 5 4 55 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 44 4 5 4 4 4 1SDM1.3 
4 5 4 45 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 54 4 5 4 5 4 4 4 2 5 5Ketersediaan dana pelaks. 1.4 

4 54 4 5 4 4 5 3 5 55 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4Lingkungan 3 5 5 4 5 31.5 
5 45 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4Jadwal pek. & kontrol ketat 3 5 4 5 5 4 3 4 4 2 4 4 4 41.6 

5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5Monitoring biaya dan laporan 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 51.7 4 4 
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Name Type Width Decimals Label Values Missing Columns Alig Measure 

1 kekbhn Numeric 8 2 None None 8 Rght Scale 

2 perma Numeric 8 2 None - None 8 Rght Scale 

3 ketkir Numeric 8 2 None None 8 Right Scale 

4 kerbhn Numeric 8 2 None None . 8 Right Scale 

5 pabkhs Numeric 8 2 None None 8 Right Scale 

6 kekhus Numeric 8 2 None None 8 Right Scale 

7 tdktptwk Numeric 8 2 None None 8 Right Scale 

8 kektngkr Numeric 8 2 None None 8 IRight Scale 

9 kemtngkr Numeric 8 2 None None 8 IRight Scale 

10 sUku Numeric 8 2 None None 8 !Fight Scale 

11 kerskper Numeric 8 2 None None 8 IFight Scale 

12 kekper Numeric 8 2 None None 8 ight Scale 
-

13 operator Numeric 8 2 None None 8 IF ight Scale 

14 lambat Numeric 8 2 None None 8 I~ight Scale 

15 produk Numeric 8 2 None None 8 IFight Scale 

16 slhmanaj Numeric 8 2 None None 8 Fight Scale 

17 dana Numeric 8 2 None None 8 Fight Scale 

18 Ibtbyr Numeric 8 2 None None 8 Fight Scale 

19 insentif Numeric 8 2 None None 8 ight Scale 

20 moneter Numeric 8 2 None None 8 ight Scale 

21 f1uktuas Numeric 8 2 None None 8 ~ight Scale 

22 sosbud ' Numeric 8 2 None None 8 ight Scale 

23 udrapns Numeric 8 2 None None 8 ~ight Scale 

24 hujan Numeric 8 2 None None 8 IF ight Scale 

I 

I 

5:03 
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Label Values Missing ColumnsType WiClth Decimals AligName Mea:sure 
None 8 Rght2 None25 keamanan Numeric 8 Scale 

RghtNone None 826 prbdsn 8 2 ScaleNumeric 
None Rght8 None 8 Scaleslhdsn Numeric 227 

Rght8 None None 828 slhtnh Numeric Scale2 
konmat Numeric 8 None None 8 Rght29 2 Scale 

30 geologi Numeric 8 None None Rght2 8 Scale 
ijin Numeric 8 None Rght31 None Scale2 8 
ijntngkj32 Numeric 8 None None Right8 Scale2 
birokras33 Numeric 8 None None Right8 Scale2 
konflik Numeric34 None8 2 None Right Scale8 

35 owner Numeric 8 None None2 Scale8 IRight 
36 tlbkpt Numeric 8 None2 None 8 IRight Scale 
37 negosias Numeric 8 None None2 Scale8 IRight 
38 hubpek Numeric 8 2 None None 8 IRight Scale 
39 komunik Numeric 8 2 None None Scale8 IRight 
40 penjwl Numeric 8 None2 None Scale8 IRight 
41 ogsbrk Numeric 8 None2· None 8 Scale!Fight 
42 kontrol Numeric 8 2 None None IF,ight8 Scale 
43 psjdwi 8Numeric 2 None None 8 IFight Scale 
44 periksa Numeric 8 2 None None Scale8 IFight 

ttpngtrl45 Numeric 8 2 None None Scale8 IFight 
46 krgke~a Numeric 8 2 None None 8 IF ight Scale 
47 mslpek Numeric 8 2 None None 8 ScaleIF ight 
48 tdkpernc Numeric 8 2 None None 8 ScaleIF ight 

6:13 
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Name Type Nidth Decimals Label Values Missing Columns Aligr Mea: 

49 shopdrw Numeric 8 2 None None 8 Ri ~ht Scale 

50 ktlmtrt Numeric 8 2 None None 8 Ri ~ht Scale 

-

37:22 
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kemtngkrkekhus tdktptwk kektngkr sukukerbhnketkir pabkhspermakekbhn 
3.00 4.00 4.00 3.003.003.00 3.004.00 4.004.001
 

5.005.00 2.004.00 4.004.00 2.00 2.005.003.002
 
4.00 2.005.003.00 3.00 5.004.00 5.00 4.005.003
 
5.004.00 3.003.00 3.004.00 5.00 3.00 3.005.004
 

5.00 4.00 2.003.00 3.004.00 3.00 4.00 3.004.005
 
4.00 3.003.00 4.00 4.003.00 4.00 4.003.00 4.006
 
4.003.00 4.00 4.00 3.003.00 4.00 4.003.00 4.007
 
5.004.00 2.004.00 5.00 4.00 4.00 5.004.00 3.008
 
4.002.00 2.00 2.00 2.00 2.002.00 2.00 2.00 2.009
 
5.005.00 5.00 5.00 4.00 2.005.00 5.00 3.00 5.0010
 

3.00 3.00 5.00 2.004.00 3.00 3.00 4.00 3.00 5.0011
 
5.004.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 2.0012
 4.00 4.00 
4.0013
 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 2.00 

5.00 5.0014
 4.00 4.00 4.00 4.0U 4.00 5.00 3.005.00 
3.0015
 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 3.00 
4.0016
 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 

17
 1.00 2.00 1.00 3.00 4.00 3.00 2.00 1.00 2.00 3.00 
18
 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.003.00 5.00 3.00 

3.00 3.0019
 4.00 4.00 3.003.00 3.00 4.00 5.00 4.00 
4.00 5.0020
 5.00 5.00 5.005.00 5.00 4.00 4.00 2.00 
4.00 3.0021
 4.00 4.00 4.004.00 3.00 5.00 5.00 5.00 
4.0022
 4.00 4.00 3.004.00 3.00 4.00 4.00 4.003.00 
5.0023
 5.00 4.005.00 5.00 4.00 5.00 3.005.00 5.00 
5.0024
 5.00 4.00 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.003.00 

/12/0307:39:46 1/ 
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kerskper kekper operator ~mbat produk slhmanaj dana Ibtbyr insentif moneter 

1 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 

2 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 2.00 2.00 4.00 4.00 

3 4.00 5.00 3.00 3.00 3.00 3.00 5.00 4.00 4.00 4.00 

4 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 ~.OO 5.00 

5 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 3.00 

6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 

7 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 
8 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 
9 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

10 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
11 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
12 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 
13 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
14 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
15 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 
16 3.00 4.00 5.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 
17 2.00 1.00 3.00 2.00 3.00 2.00 2.00 3.00 4.00 3.00 
18 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 3.00 2.00 2.00 2.00 4.00 
19 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 3.00 
20 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 
21 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 
22 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 4.00 
23 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
24 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 
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f1uktuas sosbud udrapns hujan keamanan prbdsn slhdsn slhtnh konmat geologi 

1 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 

2 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 5.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

3 4.00 2.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 

4 5.00 3.00 3.00 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

5 3.00 3.00 3.00 4.00 . 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

6 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

7 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00 

8 4.00 3.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 5.00 

9 2.00 2.00 5.00 5.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

10 3.00 3.00 5.00 5.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

11 3.00 3.00 5.00 5.00 3.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 

12 2.00 3.00 5.00 5.00 2.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

13 4.00 3.00 5.00 5.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
14 4.00 3.00 5.00 5.00 4.00 4.00 ti.OO 5.00 5.00 4.00 
15 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 
16 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
17 4.00 5.00 4.00 3.00 4.00 2.00 3.00 3.00 5.00 5.00 
18 4.00 2.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 
19 3.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 
20 4.00 3.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 3.00 3.00 3.00 

21 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 
22 4.00 2.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 

23 4.00 3.00 4.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 
24 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 

01 /12/03 07:44: 17 3/10 
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penjwlkomunikijin konflik owner tlbkpt negosiasijntngkj birokras hubpek 
2.00 2.002.002.00 2.00 2.00 2.002.00 2.001 2.00 

2.00 2.00 2.00 3.002.00 2.00 3.00 4.002 2.00 2.00 
4.003.00 4.002.00 3.00 4.00 4.00 4.003 3.00 3.00 

3.00 4.QO 3.003.00 3.00 4.00 4.003.00 3.00 3.004 
3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.005 3.00 3.00 3.00 4.00 

3.00 2.002.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.006 
7 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.003.00 3.00 
8 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
9 2.00 2.00 2.00 2.00 2.002.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

4.0010 4.00 3.00 4.00 4.00 4.004.00 5.00 5.00 5.00 
4.0011 4.00 3.00 4.00 4.00 4.004.00 4.00 4.00 5.00 
2.0012 2.00 4.002.00 4.00 4.00 5.00 5.004.00 4.00 
3.0013 2.00 3.00 4.002.00 3.00 4.00 4.004.00 4.00 
3.0014 3.00 4.00 5.003.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 

15 3.00 3.00 3.00 3.003.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 
16 2.00 2.002.00 2.00 4.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 
17 4.00 3.00 3.00 3.005.00 3.00 2.00 3.00 3.004.00 
18 2.00 2.002.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.003.00 
19 2.00 3.003.00 3.00 3.00 3.00 3.003.00 4.00 4.00 
20 4.00 3.004.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.005.00 
21 2.00 2.002.00 2.00 2.002.00 2.00 3.003.00 2.00 
22 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 
23 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.004.00 5.00 4.00 
24 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 
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ogsbrk kontrol psjdwl periksa ttpngtrl krgke~a mslpek tdkpernc shopdrw ktlmtrl 
1 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

2 4.00 4.00 5.00 3.00 2.00 5.00 5.00 5.00 4.00 3.00 

3 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

4 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

5 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 

6 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

7 4.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 2.00 
8 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
9 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 2.00 

10 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 
11 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 3.00 4.00 
12 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 
13 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
14 5.00 5.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
15 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
16 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
17 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 
18 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
19 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
20 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
21 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
22 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
23 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 
24 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 
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kekbhn perma ketkir kerbhn pabkhs kekhus tdktptwk kektngkr kemtngkr suku 

25 5.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 2.00 
26 5.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 1.00 
27 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 2.00 
28 5.00 4.00 3.00 3.00 5.00 3.00 5.00 4.00 5.00 - 1.00 
29 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 5.00 5.00 1.00 
30 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 2.00 
31 
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kerskper kekper operator ~mbat produk slhmanaj dana Ibtbyr insentif moneter 

25 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 3.00 

26 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 2.00 4.00 3.00 3.00 5.00 

27 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 3.00 

28 5.00 5.00 3.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 1.00 4.00 
29 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 

30 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 4.00 
31 

! " 
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f1uktuas 50Sbud udrapns hujan keamanan prbdsn slhdsn slhtnh konmat geologi 

25 3.00 3.00 5.00 5.00 "3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 

26 5.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 4.00 

27 3.00 2.00 4.00 5.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 

28 4.00 2.00 2.00 5.00 2.00 4.00 4.00 5.00 4.00 Q..OO 

29 3.00 1.00 1.00 2.00 1.00 5.00 5.00 1.00 1.00 1.00 

30 4.00 4.00 5.00 5.00 3.00 4.00 5.00 3.00 4.00 4.00 

31 
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ijin ijntngkj birokras konflik owner tlbkpt negosias hubpek komunik penjwl 
4.00 4.00 4.00 4.004.00 3.00 4.00 5.00 4.00 4.0025 

3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 5.00 3.0026 3.00 
27 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 
28 3.00 3.00 2.00 2.00 3.00 4.00 4.00 4.003.00 4.00 

1.00 1.00 3.00 2.0029 3.00 4.00 1.00 4.00 2.00 2.00 
30 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 
31 
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ogsbrk kontrol psjdwl periksa ttpngtrl krgke~a mslpek tdkpernc shopdrw ktlmtrl 

25 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 3.00 3.00 
26 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 3.00 2.00 2.00 
27 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
28 4.00 4.00 4.00 - 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 
29 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 3.00 3.00 2.00 4.00 1.00 
30 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 
31 
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R ELI A B I LIT Y A N A L Y SIS  seA L E (A L P H A) 

Mean 8fd Dev Cases 

1. KEKBHN 4.1000 .9948 30.0 
2. 
3. 
4. 
5. 

PERMA: 
KETKIR 
KERBHN 
PABKHS 

3.9333 
4.0000 
3.6000 
3.6000 

.9072 

.9469 
.7240 
.8137 

30.0 
30.0 
30.0 
30.0 

6. 
7. 
8. 

KEKHUS 
TDKTPTWK 
KEKTNGKR 

3.5333 
3.7000 
4.1667 

.7761 

.8769 
.9129 

30.0 
30.0 
30.0 

9. KEMTNGKR 4.4333 .7279 30.0 
10. SUKU 2.4667 .8996 30.0 
11. KERSKPER 4.2333 .7739 30.0 
12. 
13. 
14. 

KEKPER 
OPERATOR 
LAMBAT 

4.1667 
4.2667 
3.7667 

.9499 

.7397 

.7279 

30.0 
30.0 
30.0 

15. PRODUK 4.0000 .7878 30.0 
16. SLHMANAJ 3.8333 .9499 30.0 
17. DANA 3.7667 1.0726 30.0 
18. LBTBYR 3.6000 .9685 30.0 
19. INSENTIF 3.3667 1.0334 30.0 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
3l. 
32. 
33. 
34. 
3!J. 
36. 
37. 
38. 
39 
40. 
41. 
42. 
43. 

MONETER 
FLUKTUAS 
SOSBUD 
UDRAPNS 
HU,TAN 
KEAMANAN 
PRBDS:\ 
SLHDSN 
SLHTNH 
KONMA'f 
GEOI..Oc.;r 
IJIN 
IJNTNGK,J 
BIRO!«Pl\S 
KONF'L[ ~: 

OWNER 
TLDKf .: 
NEGOS1AS 
HUBPEK 
l'(OWJHIK 
PEN,n-!:" 
OGSBHK 
KONT!-WL 
PS,T[iI','L 

3.6333 
3.6000 
2.7667 
3.7667 
4.2333 
3.3667 
3.5333 
3.7000 
3.4333 
3.1000 
3.2667 
2.9000 
2.8333 
2.7333 
3.2000 
3.5000 
3.6667 
3.4333 
3.7000 
3.5000 
3.5333 
3.9333 
3.8667 
3.6667 

.7184 

.7701 
.7279 

1.1043 
.8976 
.8899 
.8193 
.9154 

1.0726 
1.0619 
1.1725 

.9595 

.9129 

.7397 
.8469 
.8200 
.9589 

1.0726 
.8769 

1.0422 
. 9371 
.7849 
.7761 
.8023 

3U.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 

44. 
45. 
,46. 
47. 
48. 

PERI ES.l\ 
TTPNGTRL 
KRGKEF.JA 
MSLP1':K 
TDKP,..:-· :--JC 

3.5667 
3.6000 
3.8333 
3.8000 
3.6000 

.8172 

.9322 
.8743 
.8867 
.9322 

30.0 
30.0 
3(;.0 
30.0 
3Ci.O 
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REl,IAR1LITY A.N A L '{ SIS - S CAL E (A L P H A) 

Meali SEct Dev Cases 
~ 

49. SHOPDRW 3.2333 .6261 30.0 
5 O. I<':E'LH'fRL 3.2000 .8469 3U.0 

N of 
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables 

SCALE 180.2333 677.2885 26.0248 50 

Reliability Coefficients 

N of Cases 30.0 N of Items 50 

Alpha = .9605 
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H ~ L I A B I LIT Y 

I. PENYBHN 
2. KESPERLT 
3. SDM
 
LJ • DANAPLKS
 
Sa LTNGKONG
 
6. ,JDWT,KTP. T 
7. t-10NBILAP 

Statistir;s for Mean 
SCALE 30.2000 

Item-total Statistics 

Scale 
Mean 

if Item 
Deleted 

PENYBHN .:'5.9000 
KESPEF!,'[' /:).8333 
SDM 2~:).7333 

DANAPl.i';~: 2~,.9333 

LINGKIJNC; 25.6667 
cTDWLKTt",'!' 21~.0667 

MONEl LAP 26.0667 

ReliatLcity C0~fficients 

N of C,:;es 30.0 

Alp/ii: 9 r I ~. 

Variance 
16.0966 

Scale 
Variance 
if Item 
Deleted 

10.7138 
11.5230 
10.6851 
12.8230 
12.8506 
12.2023 
13.2368 

N of 
Std Dev Variables 

4.0121 7 

Corrected
 
Item-

Total
 

Correlation
 

.8550
 
.8319
 
.8850
 
.6252
 
. %93
 
.7204
 
.6094
 

N )f Items 7 

Alpha 
if Item 
Deleted 

.8806 
a8839 
.fnf~·5 

.90:=,9 

.9117 

.89,-:,L'] 

.9076 

~ 
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1. FaktoYkete:clambaLall akibat bahan 

NEar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
KEKBHN 4.90 
PERMA 4.40 
KETKIR 4.68 
KERBHN 3.68 
PABKHS 3.43 
KEKHSUS 3.23 
TDKPTWK 3.67 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's wa .035 
Chi-Square 4.290 
df 6 
As m . Si . .462 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 

Page 1 
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2. E'aktor keterlambatan ak~bat tenaga ker]a 

NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
KEKTNGKR 2.28 
KEKPERLT 2.55 
SUKU 1.17 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's wa .069 
Chi-Square 4.699 
df 2 
As Ii' Si, ,397 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 
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3. Faktor keterlambatan ak1bat peralatan 

NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
KERSKPER 4.05 
KEKPER 3.80 
OPERATOR 4.17 
LAMBAT 2.70 
PRODUK 3.33 
SLHMANAJ 2.95 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's Wa .056 
Chi-Square 3.954 
df 5 
As m . Si . .222 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 

I 

I 
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4. Faktor keterlambatan ak1bat keuangan 

NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
DANA 3.45 
LBTBYR 2.93 
INSENTIF 2.63 
MONETER 2.98 
FLUKTUAS 3.00 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's W a .047 
Chi-Square 5.668 
df 4 
Asymp Siq. .225 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 

Page 4 



'.~-- ----"-''-'_._._.;-----. _. 

5 Faktor keterlambatan akibat l~ngkungan 

.NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
SOSBUD 

UDRAPNS 

HUJAN 

KEAMANAN 

1.48 

2.77 

3.32 

2.43 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's W a .048 
Chi-Square 4.817 
df 3 
Asymp. Sig. .691 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 
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6. Faktor keterlamhatan ak~bat perUbahan 

NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
PRBDSN 3.10 
SLHDSN . 3.55 
SLHTNH 3.23 
KONMAT 2.40 
GEOLOGI 2.72 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's wa .029 
Chi-Square 5.457 
df 4 
As m . Si .384 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 

I
 

I
 
Ii 
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7. Faktor keterlambatan akibat hubungan dengan 
pemerintah 

NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
IJIN 2.13 
IJNTNGKJ 2.02 
BIROKRAS 1.85 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's wa .057 
Chi-Square 3.395 
df 2 
As m . Si .183 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 
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8. E'aktor keterlaIDbatan ak~bat kontrak 

NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
KONFLIK 3.62 
OWNER 4.12 
TLBKPT 5.38 
NEGOSIAS 4.82 
HUBPEK 5.48 
KOMUNIK 4.77 
PENJWL 4.93 
OGSBRK 6.07 
KONTROL 5.82 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's wa .032 
Chi-Square 5.559 
df 8 
As m . Si .253 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 
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9. Faktor keterlambatan akibat waktu dan kontrol 

NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
PSJDWL 4.70 
PERIKSA 4.48 
TIPNGTRL 4.85 
KRGKERJA 5.33 
MSLPEK 5.13 
TDKPERNC 4.60 
SHOPDRW 5.54 
KTLMTRL 3.38 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's wa .063 
Chi-Square 4.325 
df 7 
Asymp Sig. .411 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 

. ,
\· 

.~ 
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10. ]'aktor faktor percepatan 

NPar Tests 

Kendall's W Test 

Ranks 

Mean Rank 
PENYBHN 3.98 
KESPERLT 4.18 
SOM 4.57 
OANAPLKS 3.83 
L1NKUNG 4.70 
JOWKTRKT 3.38 
MONBILAP 3.35 

Test Statistics 

N 30 
Kendall's wa .092 
Chi-Square 5.648 
df 6 
Asymp. SiQ. .320 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 

.:\
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